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EXECUTIVE SUMMARY



EXECUTIVE SUMMARY

BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan wajib belajar di Indonesia dimulai dengan wajib belajar
sekolah dasar 6 tahun (Wajar 6 Tahun), dan itu telah dicapai pada tahun 1984
dengan mendapat penghargaan Aviciena dari UNESCO (Tilaar, 2000).
Kesuksesan Wajar 6 Tahun (W-6-T) dilanjutkan dengan pelaksanaan Wajar 9
Tahun (W-9-T) atau wajib belajar sekolah lanjutan tingkat pertama. Pelaksanaan
W-9-T dimulai tahun 1994, ketika Wardiman Djojonegoro menjadi Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan.

Penyelesaian penuntasan W-9-T pada awalnya ditetapkan pada tahun
2004. Namun karena adanya krisis ekonomi sejak tahun 1998 yang berdampak
pada peningkatan jumlah penduduk miskin, dan karena keterbatasan keuangan
negara, maka penuntasan W-9-T diundur menjadi tahun 2009. Akibat krisis
ekonomi itu jumlah penduduk miskin Indonesia bertambah dari 22 juta pada tahun
1997 menjadi 40 juta jiwa pada tahun 1998. Dampak dari krisis ekonomi tersebut
para orangtua murid banyak yang tidak mampu menyekolahkan anak di Sekolah

Dasar (SD) dan atau Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) (Hasanudddin,
2000).

Sehubungan dengan jumlah anak putus sekolah tersebut, apabila dilihat
berdasarkan daerah, angka putus sekolah lebih banyak di daerah pinggiran
(Levine dan Havighurst, 1992). Angka putus sekolah di daerah pedesaan hampir
dua kali lipat dibandingkan dengan daerah semi perkotaan (Boediono, Jiyono,
Indriyanto, dan Swaryani, 1999). Sehubungan dengan itu, di Provinsi Sumatera
Barat persentase anak putus sekolah untuk SD/MI adalah 0.75 %, SMP/MTs
adalah 1.71% (Data Pendidikan Sumatera Barat 2003/2004). Hal ini menunjukkan
bahwa angka putus sekolah di tingkat SMP/Mts lebih besar setelah SD/MI.
Artinya banyak anak usia sekolah 13-15 tahun yang putus sekolah atau tidak
melanjutkan ke tingkat SLTP. Perhitungan kuantitatif di atas memberi makna
bahwa pembangungan pendidikan dasar di Sumatera Barat belum mencapai target

yang diharapkan.
B. Perumusan Masalah

Permasalahan penelitian dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai
berikut:
1. Berapa jumlah anak usia SD/MI dan SMP/MTs, serta angka partisipasi kasar
(APK), angka partisipasi mumi (APM) ?
2. Berapa jumlah lulusan SD/MI dan SMP/MTs, jumlah dan sebaran anak putus
sekolah pada jenjang SD/MI dan SMP/MTs?
3. Bagaimana faktor internal anak-anak yang putus sekolah?



Bagaimana faktor eksternal anak-anak yang putus sekolah?

. Upaya apa yang dilakukan pemerintah daerah, sekolah, dan masyarakat dalam

pelaksanaan W-9-T?
Berdasarkan jawaban pertanyaan tersebut diberikan rekomendasi bagaimana
pola pelaksanaan Wajar 9 tahun agar mencapai sasaran yang diinginkan?

C. Tujuan dam Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah mendes-

kripsikan:

1.

2.

> W

Jumlah anak usia SD/MI dan SMP/MTs, serta angka partisipasi kasar (APK),
angka partisipasi murni (APM) di Sumatera Barat.

Jumlah lulusan SD/MI dan SMP/MTs, jumlah dan sebaran anak putus sekolah
pada jenjang SD/MI dan SMP/MTs di Sumatera Barat.

Faktor internal anak-anak yang putus sekolah.

Faktor eksternal anak-anak yang putus sekolah.

Upaya yang dilakukan pemerintah daerah, sekolah, dan masyarakat dalam pe-
laksanaan W-9-T.

Rekomendasi tentang pola pelaksanaan W-9-T agar mencapai sasaran yang
diinginkan '

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk hal-hal sebagai berikut;

1.

Sebagai bahan masukan yang dapat digunakan untuk pertimbangan bagi orang
tua, kepala sekolah, dan komite sekolah dalam menyikapi program wajib
belajar, khususnya untuk keperluan mengantisipasi anak putus sekolah.

. Sebagai bahan pertimbangan bagi penentu kebijakan dibidang pendidikan
"dalam mengambil keputusan yang tepat berkaitan dengan kesuksesan wajib

belajar 9 tahun.
Hasil yang Diharapkan

Hasil yang akan dicapai melalui penelitian ini adalah :

. Data jumlah anak usia SD/MI dan SMP/MTs serta APK dan APM SD/MI dan

SMP/MTs

. Data jumlah Julusan SD/MI dan SMP/MTs dan anak putus sekolah SD/MI dan

SMP/MTs

Data tentang faktor internal yang menyebabkan kurang efektifnya pelaksanaan
W-9-T, baik yang menyangkut siswa yang bersangkutan, orang tua,
masyarakat, pimpinan Diknas, pimpinan sekolah dan guru yang memiliki
siswa putus sekolah.

Data faktor eksternal yang berupa sarana, prasarana, dan fasilitas lainnya yang
menjadi sumber hambatan pelaksanaan W-9-T.

Data tentang berbagai upaya yang telah dilakukan oleh semua pihak yang
terkait dengan pelaksanan W-9-T, seperti pihak Diknas, Sekolah, Orangtua
dan masyarakat.

Kebijakan yang bisa direkomendasikan kepada pihak-pihak yang terkait
dengan W-9-T agar program tersebut mencapai sasaran pada tahun 2009.



E. Ruang Lingkup

Lingkup kegiatan penelitian ini mencakup lima hal, yaitu :
1. Mendeskripsikan jumlah anak usia SD/MI dan SMP/MTs dan APK SD/M]
dan SMP/MTs

2. Mengungkapkan jumlah Lulusan SD/MI dan SMP/MTs dan anak putus
sekolah SD/MI dan SMP/MTs

3. Mengungkapkan berbagai faktor internal yang menyebabkan kurang
efektifnya wajar sembilan tahun. '

4. Mengungkapkan faktor eksternal gpa saja yang menjadi kendala pelaksanaan
wajar sembilan tahun.

5. Dari hasil pengungkapan faktor internal maupun faktor eksternal yang menjadi
kendala pelaksanaan Wajar sembilan tahun itu, dan upaya yang dilakukan
untuk menyukseskan W-9-T. Dari hasil temuan penelitian dan pembahasan
tersebut lahirlah beberapa kesimpulan dan rekomendasi sehubungan dengan
pelaksanaan Wajar sembilan tahun dan usaha menanggulanginya atau
mengatasi kendala vang ada demi suksesnya kebijakan tersebut.

BAB I
KAJIAN TEORI

A. Kebijakan

Tahun 1983 dimulai program wajib belajar 6 tahun untuk anak usia 7 - 12
tahun secara nasional. Sukses yang dicapai dengan program wajib belajar 6 tahun
ini memotivasi pemeritah untuk meningkatkan program wajib belajar menjadi 9
tahun sejak bulan Mei tahun 1994 yang lalu. Hal ini sesvai dengan amanat
Undang-undang Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Kebijaksanaan pendidikan dasar 9 tahun sampai dengan tingkat SLTP/satuan
pendidikan sederajat adalah wajib belajar bagi semua warga negara. Pada
mulanya kebijakan wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun ini diharapkan bisa
tuntas pada tahun 2004. Hal ini dimaksudkan agar bangsa Indonesia lebih siap
memasuki pasar global, baik pasar bebas AFTA, maupun APEC, tetapi kemudian
diundur menjadi tahun 2008 dengan alasan karena krisis ekonomi dan krisis
lainnya yang terjadi sejak 1997 (Balitbang Diknas, 2003).

Gerakan Wajar mendapatkan pijakan yang lebih kuat lagi pada UU No.20
tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional. Penekanan yang lebih dirasakan
tampak pada tanggung jawab pembiayaan wajib belajar itu sendiri dan
penyelenggaraannya, yaitu pemerintah pusat dan daerah. Mudah-mudahan
peningkatan Wajar ini dapat mengejar ketertinggalan pelaksanaan Wajar dari
bangsa yang telah maju itu.

B. Tujuan Wajib Belajar

Melalui program wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun diharapkan dapat
mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan dasar yang perlu dimiliki
semua warga negara sebagai bekal untuk dapat hidup dengan layak di masyarakat



dan dapat melanjutkan pendi-dikannya ke tingkat yang lebih tinggi baik ke
lembaga pendidikan sekolah ataupun luar sekolah. Dengan wajib belajar, mereka
akan dapat menjalani hidup dan menghadapi kehidupan dalam masyarakat. Di
samping itu, menurut May, (1998) adalah merangsang aspirasi pendidikan
orangtua dan anak yang pada gilirannya diharapken dapat meningkatkan
produktivitas kerja penduduk secara nasional. Untuk itu, target penyelenggaraan
W-9-T bukan semata-mata sekedar untuk mencapai target angka partisipasi secara
maksimal, namun perhatian yang sama ditujukan juga untuk memperbaiki kualitas
pendidikan dasar yang sekarang ini masih jauh dari standar nasional.

C. Pelaksanaan Wajib Belajar

Pelaksanaan program W-9-T di Indonesia memiliki empat ciri utama, yaitu
(1) dilakukan tidak melalui paksaan tetapi bersifat himbauan, (2) tidak memiliki
sanksi hukum tetapi menekankan tanggung jawab moral dari orang tua untuk
menye-kolahkan anaknya, (3) tidak memiliki undang-undang khusus dalam
implementasi program, (4) keberhasilan dan kegagalan program diukur dari
peningkatan partisipasi bersekolah anak usia 6 - 15 tahun. Menurut Ibrahim
(1992) pelaksanaan W-9-T dilakukan melalui jalur sekolah maupun luar sekolah.
Melalui jalur sekolah meliputi program 6 tahun di SD/M1 dan program 3 tahun di
SMP/MTs. Untuk tingkat SD diberlakukan pada SD regular, SD Kecil, SD
Pamong, SD terpadu, M1, Pondok Pesantren, SDLT, dan kelompok belajar Paket
A. Sedangkan untuk tingkatan SMP/MTs dilaksanakan SMP/MTs Reguler, SMP
Kecil, SMP Terbuka dan SMP-LB dan kelompok belajar Paket B.

D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi

Faktor internal dari diri siswa merupakan faktor utama dan kunci
keberhasilan pelaksanaan W-9-T. Di samping itu juga faktor eksternal, seperti
yang dikemukan oleh Ibrahim (1992) dan Syarif (1994) yang meliputi upaya (1)
peningkatan jumlah daya tampung yang perlu didahului oleh pendataan dan
pemetaan sekolah, (2) penyediaan sarana yang memadai baik kuantitas maupun
kualitasnya, (3) pengajuan anggaran yang lebih besar untuk anggaran pendidikan,
termasuk pemberian bantuan kepada orang tua yang kurang mampu melalui
pemberian beasiswa, keringanan atau pembebebasan uang sekolah, (4) pening-
katan program orang tua asuh, penyuluhan dan publikasi kepada orang tua dan
masyarakat tentang pentingnya pendidikan dalam rangka mencapai hidup dan
kehidupan yang layak dan lebih baik di masa depan, dan (5) penetapan kebijakan
yang bersinergik oleh berbagai kalangan yang bertanggung jawab.

BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif jenis survei. Adapun subjek
yang disurvei yaitu jumlah anak yang mengikuti W-9-T dan mereka yang lulus



dan putus sekolah, faktor internal dan eksternal yang menyebabkan anak putus
sekoiah, upaya yang dilakukan pemerintah daerah, sekolah dan masyarakat serta
pelaksanaan W-9-T pada umumnya. Rancangan penelitian termasuk penelitian
deskriptif-analitik.

B. Subyek Penelitian
Populasi penelitian meliputi jumlah anak usia SD/MI dan SMP/Mts, siswa

SD/MI dan SMP/MTs negeri dan swasta, serta mereka yang putus sekolah, orang
tua dari siswa yang putus sekolah tersebut, pimpinan Depdiiknas (provinsi,
kab/kota dan kecamatan), Kepala Sekolah, Komite Sekolah dan Dewan
Pendidikan. Jumlah SD/ MI dan SMP/MTs se Sumatra Barat. Berhubung jumlah
populast sangat besar, maka perlu dilakukan pengambilan sampel dengan
menggunakan teknik Multy Stage.

Sampel diambil dengan teknik stratified proportional sampling pada tahap
awal, dan proportional random sampling pada tahap berikutnya

1. Stratified: dari populasi diambil secara bertingkat, propinsi ke ‘kabupaten/kota,
terus ke kecamatan, dan akhimya ke SD/MI dan SMP/MTs yang ada di
kecamatan ‘

2. Dari wilayah propinsi Sumatera Barat akan diambil 1 daerah kabupaten dan 1
daerah kota, dan dari setiap kabupaten/kota yang terpilih itu diambil masing-
masingnya 2 kecamatan. Untuk pengambilan 1 daerah kabupaten dan 1 daerah
kota dan 2 kecamatan itu dipakai kriteria tingkat kondisi siswa SD/MI dan
SMP/MTs yang putus sekolah tinggi dan rendah.

3. Dengan cara demikian akan diperoleh sammpel dengan 2 kabupatan/kota yang
meliputi 4 kecamatan dengan tingkat putus sekolah yang tinggi, dan rendah.

4. Dari tiap-tiap kecamatan itu akan diambil tiga SMP/MTs negeri/swasta
dengan kriteria tingkat putus sekolah tinggi dan rendah pula. Dengan demikian
akan diperoleh 12 SMP/MT's negeri/swasta.

5. Untuk setiap SMP/MTs yang terambil sebagai sampel, akan diikutsertakan
sebagai sampel SD/MI yang menjadi feeders untuk ke-12 SMP/MTs tersebut.
Dengan demikian diperoleh 12 SD/MI negeri/swasta.

6. Sampel siswa putus sekolah akan diambil melalui studi dokumentasi yang ada
di SD/MI dan SMP/MTs yang menjadi sampel secara proportional random
sampling. Masing-masing sekolah baik pada jenjang SD/MI dan SMP/MTs
diambil 3 orang siswa yang putus sekolah. Dengan demikian jumlah sampel
dari siswa yang putus sekolah adalah 72 orang.

7. Sampel orangtua mengikuti siswa putus sekolah yang menjadi sampel.

C. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data

1. Instrumen penelitian

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah angket, pedoman wawancara, dan dokumentasi. Sebelum
diadministrasikan dilakukan uji-coba instrumen (khusus angket untuk siswa)
untuk mengetahui reliabilitas dan keterbacaannya dan diperoleh koefisien
reliabilitas instrumen sebesar 0,8096. Jika dibandingkan koefisien reliabilitas
tersebut dengan koefisien reliabilitas instrumen yang baik, yaitu antara 0,80-an



dan 0,90-an (Hcod & Johnson, 1991; Anastasi & Urbina, 1997), maka
reliabilitas  instrumen tersebut berada pada rentangan koefisien reliabilitas
instrumen yang baik.

D. Analisis data

Data yang telah terkumpul dari berbagai responden akan diolah dengan

menggu-nakan teknik persentase (%) dan dinarasikan atau diolah secara
kualitatif.

F. Jadual Kegiatan Penelitian .
Penelitian ini dilaksanakan -selama tiga bulan (September, Oktober dan
November 2006). Kegiatan-kegiatan yang dilakukan meliputi rancangan
sampel dan wrusan administrasi, penyusunan instrumen, pengadministrasian
instrumen (pengumpulan data), analisis data, peyusunan draf laporan,
seminar/diskusi, dan penyempumaan laporan akhir.

BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Jumlah anak Usia Sekolah, APK dan APM SD/MI dan SMP/MTs Di
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2004/2005 dan 2005/2006

Jumlah anak usia sekolah di SD/MI (7-12 th) pada tahun 2004/2005
adalah 630.659 orang, dan tahun 2005/2006 sebanyak 643.296 orang. Pada
SMP/MTs (13-15th) tahun 2004/2005 adalah 271.466 orang, dan tahun
2005/2006 278.951 orang. Angka Partisipasi Kasar (APK) SD/MI yang

~ diperoleh pada tahun 2004/2005 adalah 109.37% dan tahun 2005/2006
sebanyak 112.46%. APK SMP/MTs pada tahun 2004/2005 adalah 87.32%, dan
tahun 2005/2006 sebanyak 87.61%. . Mencermati jumlah anak usia sekolah di
SD/MI (7-12th) dan SMP/MTs (13-15 th), APK dan APM di kedua satuan
pendidikan tersebut, menunjukkan terjadinya peningkatan jumlah pada tahun
2005/2006 dari tahun 2004/2005. Peningkatan ini kemungkinan disebabkan
oleh semakin bertambahnya jumlah penduduk secara keseluruhan dan
meningkatnya daya tampung sekolah untuk anak usia SD/MI dan SMP/MTs
dan dibarengi oleh meningkatnya aspirasi anak, orang tua, dan masyarakat
terhadap pendidikan. Di samping itu, berbagai upaya juga telah dilakukan oleh
pemerintah untuk penuntasan W-9-T misalnya pemberian dana BOS, dana
transisi dan retrival. Adanya program tersebut membantu orang tua (terutama

untuk keluarga miskin) dalam meringankan biaya pendidikan anak-anak
mereka,

2. Jumlah Lulusan dan Jumlah Anak Putus Sekolah di SD/MI dan
SMP/MTs Provinsi Sumatera Barat

Jumlah lulusan pada SD/MI pada tahun 2004/2005 adalah 78.712 orang
dan tahun 2005/2006 sebanyak 81.978 orang. Di SMP/MTs pada tahun
2004/2005 jumlah lulusan adalah 55.625 orang, dan tahun 2005/2006 sebanyak
64.973 orang. Selanjutnya anak putus sekolah di SD/MI pada tahun 2004/2005



adalah 3520 orang, dan tahun 2005/2006 sebanyak 2831 orang. Sedangkan
pada SMP/MTs jumlah anak putus sekolah pada tahun 2004/2005 adalah 3853
orang, dan pada tahun 2005/2006 sebanyak 3402 orang. Berkaitan dengan
kenaikan jumlah lulusan di SD/MI maupun di SMP/MTs disebabkan cleh
meningkatnya jumlah anak usia sekolah dan kemungkinan juga dibarengi oleh
terjadinya peningkatan kualitas pembelajaran/pendidikan. Kondisi anak putus
sekolah di SD/MI dan SMP/MTs jumlahnya menunjukkan penurunan. Hal ini
disebabkan oleh adanya peningkatan partisipasi dan aspirasi masyarakat
terhadap pendidikan. Dari gambaran tersebut bisa dikatakan bahwa upaya
pemerintah dan masyarakat untuk mewujudkan pemerataan memperoleh
kesempatan pendidikan dan mencegah anak putus sekolah secara bertahap
dapat terealisasi. Dengan kata lain kebijakan pelaksanaan W-9-T di Sumatera

Barat mulai membuahkan hasil walaupun secara kuantitatif capaiannya belum
signifikan.

. Faktor Internal Anak Putus Sekolah

Data menunjukkan bahwa anak-anak yang putus sekolah memiliki
kemampuan sama dengan teman-teman mereka lainnya. Ini berarti bahwa dari
segi kemampuan, anak putus sekolah sebemamya memiliki potensi yang
memadai untuk dapat melanjutkan pendidikannya. Dengan demikian mereka
putus sekolah bukan diakibatkan oleh kemampuan mereka yang rendah,
melainkan disebabkan oleh faktor-faktor lain. Dilihat dari minat anak, sebagian
dari mereka memiliki minat yang tinggi untuk bersekolah. Artinya, mereka
memiliki dorongan yang besar untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang
lebih tinggi. Hal ini didukung juga oleh jawaban siswa bahwa sebagian besar
dari mereka mempunyai persepsi yang positif terhadap pentingnya bersekolah,
seperti sekolah itu sangat bermanfaat untuk masa depan. Lagi pula sebagian

dari anak-anak putus sekolah memendam harapan yang cukup besar untuk
bersekolah lagi.

Gambaran berkenaan dengan aspirasi/cita-cita mereka tentang dunia
kerja, temyata perhatian mereka tertuju pada bidang pekerjaan dan profesi
yang tergolong diminati oleh banyak orang seperti; polisi/TNI, dokter, hakim
dan insinyur. Menurut pandangan orang tua mengenai perilaku dan cita-cita
anak sebagian memiliki perilaku yang baik selama sekolah dan memiliki cita-
cita untuk melanjutkan ke perguruan tinggi, maskipun ada sebagian dari
mereka yang sering bolos dan nilainya rendah. Hal ini terjadi pada anak-anak
yang memang memiliki kemampuan dan minat mereka rendah,Penyebab anak
putus sekolah di SD/MI dan SMP/MTs apabila dilihat dari faktor internal tidak

begitu signifikan pengaruhnya. Bahkan persepsi dan harapan anak untuk
sekolah cukup tinggi.

. Faktor Eksternal Anak Putus Sekolah

Faktor ekonomi mendominasi terjadinya anak putus sekolah di SD/MI
dan SMP/MTs di Sumatera Barat. Hal ini dikuatkan oleh adanya penghasilan
orang tua yang pada umumnya (70.00%) rendah yaitu kecil dari Rp. 500.000,-
perbulan. Dengan penghasilan sebanyak itu, jelas hanya cukup untuk



memenuhi kebutuhan pokok saja (makan/minum dan pakaian). Hal ini sejalan

engan pendapat siswa bahwa mereka tidak dapat melanjutkan sekolah karena
kekurangan biaya untuk memenuhi kebutuhan belajar/sekolahnya. Walanpun
ada faktor lainnya, seperti anak jarang masuk sekolah/sering bolos, anak sulit
memahami pelajaran di sekolah tetapi persentasenya kecil. Ini mengisyaratkan
bahwa anak yang mengalami putus sekolah pada umumnya bukan karena
xemampuan berpikimya rendah tetapi karena ketidak mampuan orang tua
untuk membiayai sekolah anaknya.

Lebih dari 71.00% orang tua berpendapat bahwa sekolah itu sangat
penting untuk mewujudkan masa depan yang lebih baik. Hanya sebagian kecil
(rata-rata sekitar 3.00%) orang tua yang mempunyai persepsi sekolah itu tidak
penting, seperti kalau sekolah tidak dapat membantu orang tua mencari nafkah,
sekolah itu tidaklah penting karena sesudah tamat nantinya juga sulit mencari
pekerjaan. Ini mengisayaratkan bahwa apresiasi orang terhadap sekolah dan
pendidikan untuk masa depan anaknya cukup tinggi.

. Upaya yang dilakukan Pemerintah Daerah, Sekolah, dan Masyarakat
dalam Pelaksanaan W-9-T
Upaya yang dilakukan dalam melengkapi sarana dan prasarana sekolah
lebih dominan dengan meminta bantuan pemerintah. Sekolah bersama
masyarakat (Komite Sekolah) telah berupaya merangkul orang tua siswa untuk
ikut membantu sekolah dalam upaya dimaksud. Upaya dalam merangsang para
pengusaha, alumni, dan masyarakat pada umumnya telah dilakukan namun
masih sangat minim. Upaya dalam mencegah anak putus-sekolah juga cukup
menggembirakan, di mana anak diberi beasiswa, pembebasan SPP, dan sekolah
pun berupaya membebaskan uang masuk bagi anak. Mencari orang tua asuh
. bagi anak yang terancam putus sekolah juga sudah mulai diupayakan. Bila
ditinjau dari segi upaya masyarakat dalam pelaksanaan W-9-T pada dasarnya
sudah mulai berkembang, seperti adanmya masyarakat yang mewakafkan tanah

untuk areal sekolah, dan bergotong royong membangun sekolah baru serta
mencari donatur.

BAB 1V
SIMPULAN, SARAN DAN REKOMENDASI

. Simpulan

Sejalan dengan hasil penelitian dan pembahsan yang telah dikemukakan
sebelumnya , maka dapat disimpulkai sebagai berikut:

1. Meningkatnya jumlah anak usia sekolah, APK dan APM SD/MI (7-12th)
dan SMP/MTs (13-15th) pada tahun 2005/2006 dibanding tahun 2004/2005
sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk dari tahun-ke tahun. Di
samping itu mengisyaratkan meningkatnya kesadaran untuk berpartisipasi
sekolah/mengikuti pendidikan khususnya pada usia 7-12th dan 13-15th.
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. Meningkatnya jumlah lulusan di SD/Ml dan SMP/MTs pada tahun

2005/2006 dibanding tahun 2004/2005 merupakan konsekuensi logis dari
bertambahnya anak usia sekolah pada kedua tingkatan tersebut. Tetapi
tejadinya penurunan anak putus sekolah baik di SD/MI maupun di
SMP/MTs merupakan dampak dari apresiasi dan upaya orang tua,
masyarakat dan pemerintah dalam rangka menyukseskan W-9-T. Tingginya
angka anak putus sekolah di SMP/MTs dibanding SD/MI merupakan isyarat
bahwa wajib belajar di SD/MI telah sukses dibanding SMP/MTs.

. Penyebab anak putus sekolah di SD/MI dan SMP/MT's apabila dilihat dari

faktor internal tidak begitu signifikan pengaruhnya. Bahkan persepsi dan
harapan anak untuk sekolah cukup tingg?.

. Faktor yang menyebabkan anak putus sekolah lebih besar (dominan)

dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti kondisi ekonomi orang tua karena
ternyata penghasilan orang tua pada umumnya di bawah Rp. 500.000,-

dengan pekerjaan orang tua anak yang terbayak adalah sebagai
petani/nelayan.

. Upaya yang dilakukan oleh sekolah bersama masyarakat (komite sekolah)

melengkapi sarana dan prasarana sekolah lebih dominan dengan meminta
bantuan pemerintah. Upaya untuk merangkul orang tua siswa, pengusaha,
alummni dan masyarakat pada umumnya telah dilakukan namun hasilnya
yang diperoleh sangat minim. Upaya dalam mencegah anak putus sekolah
juga cukup menggembirakan, di mana anak diberi beasiswa, pembebasan
SPP, dan sekolah pun berupaya membebaskan nang masuk bagi anak.

. Saran

1.

Pemerintah perlu melanjutkan program pemberian bantuan bagi sekolah
terutama dalam meringankan beban biaya pendidikan khususnya bagi orang
tua yang tidak mampu termasuk peningkatan dari segi besamnya jumlah
bantuan yang diberikan. Sekolah seharusnya lebih meningkatkan kegiatan
sosialisasinya kepada para orang tua tentang adanya dana yang disiapkan
oleh pemerintah untuk membantu kelvarga yang tidak mampu membiayai
anaknya terutama anak-anak yang terancam putus sekolah. Karena anak

putus sekolah lebih banyak disebabkan oleh faktor ekstemalnya, khususnya
kondisi ekonomi orang tua.

. Pemerintah diharapkan selalu menyediakan dana dalam melengkapi sarana

dan prasarana sekolah, dan memperbanyak jumlah pemberian beasiswa bagi
anak. Sekolah hendaknya memanfaatkan dukungan dana dari pemerintah
secara efektif sekaligus merangkul peran masyarakat melalui Komite
Sekolah dalam mengantisipasi anak putus sekolah dan pelaksanaan W-9-T.
Masyarakat hendaklah menunjukkan kepeduliannya terhadap kondisi dan
perkembangan sekolah yang ada di daerahnya.

. Pemerintah Provinsi, Kabupaten dan Kota melalui Dinas Pendidikan perlu

selalu memutakhirkan data tentang jumlah orang tua yang kurang mampu
yang menyebabkan anak putus sekolah. Dengan data yang muthakhir dan
benar Pemerintah dapat mengetahui kondisi masyarakat/orang tua yang
benar-benar sangat membutuhkan bantuan biaya pendidikan.



C. Rekomendasi Kebijakan

1. Pemerintah perlu menyempurnakan aturan-aturan yang baku sebagai kendali
dan sekaligus sebagai kontrol terhadap pemberian bantuan dana kepada
sekolah, agar lebih tepat guna dan tepat sasaran, melalui berbagai media
informasi sehingga dapat diakses oleh masyarakat.

2. Pemeriniah perlu membangun sistem kerjasama yang terpadu antara pihak-
pihak terkait dengan penyelenggaraan W-9-T seperti peran pemerintahan
desa, pemuka masyarakat, dan pengusaha. Dengan demikian, tanggung
jawab pelaksanaan pendidikan pada umumnya, dan W-9-T khususnya,

tidak hanya tertumpu pada pihak pemerintah (dalam hal ini Dinas
Pendidikan) saja.
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ABSTRAK

Anak putus sekolah di Sumatera Barat untuk SD/Mi adalah 0.75%,
SMP/MTs sebanyak 1.71% (Data Pendidikan Sumatera Barat 2003/2004). Hal ini
menunjukkan bahwa anak putus sekolah masih tinggi, khususnya di SMP/MTs.
Berbagai upaya telah dilakukan untuk mencegah anak putus sekolah dalam rangka
menyukseskan pelaksanaan W-9-T. Untuk mengungkapkan persoalan-persoalan
vang terjadi dalam pelaksanaan W-9-T diajukan beberapa pertanyaan sebagai
rumusan masalah penelitian yang akan dicari jawabannya meldlui penelitian ini,
yaitu; Berapa jumlah anak usia sekolah SD/MI (7-12th) dan SMP/MTs (13-15th),
serta APK dan APM pada tahun pelajaran 2004/2005 dan 2005/2006; Berapa jumlah
lulusan SD/MI dan SMP/MTs, serta jumlah anak yang putus sekolah pada tahun
pelajaran 2004/2005 dan 2005/2006; Bagaimana faktor internal dan faktor eksternal
anak putus sekolah; apa saja upaya yang dilakukan pemerintah daerah, sekolah dan
masyarakat dalam pelaksanaan W-9-T. Tujuan penelitian adalah mendesripsikan;
jumlah anak usia sekolah SD/MI (7-12th) dan SMP/MTs (13-15th), serta APK dan
APM pada tahun pelajaran 2004/2005 dan 2005/2006, jumlah lulusan SD/MI dan
SMP/MTs, serta jumlah anak yang putus sekolah pada tahun pelajaran 2004/2005
dan 2005/2006; faktor internal dan faktor eksternal yang menyebabkan anak anak
putus sekolah; upaya yang dilakukan pemerintah daerah, sekolah dan masyarakat
dalam pelaksanaan W-9-T dan memberikan rekomendasi kebijakan agar pelaksanaan
W-9-T mencapai sasaran.

Penelitian ini adalah penelitian jenis survei, populasi penelitian adalah jumlah
anak usia SD/MI, SMP/MTs, ssiswa putus sekolah, pimpinan Depdiknas (provinsi,
kabupaten/kota, dan kecamatan) kepala sekolah, komite sekolah, orang tua siswa
putus sekolah dan dewan pendidikan Kabupaten dan Kota. Sampel diambil dengan
teknik stratified proportional sampling pada tahap awal dan proportional ramdom
sampling pada tahap berikutnya. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data
adalah angket, pedoman wawancara dan format isian. Data yang terkumpul diolah
dengan menggunakan teknik persentase (%).

Hasil penelitian menunjukkan; jumlah anak usia sekolah, APK dan APM di
SD/M! dan SMP/MTs pada tahun pelajaran 2005/2006 meningkat dari tahun
sebelumnya; jumlah lulusannya juga meningkat. Terjadi penurunan jumlah anak
putus sekolah di SD/MI dan SMP/MTs pada tahun pelajaran 2005/2006, tetapi
jumlah anak putus sekolah di tingkat SMP/MTs lebih besar dibanding SD/MI. Faktor
eksternal merupakan faktor yang dominan menyebabkan anak putus sekolah,
khususnya kondisi ekonomi keluarga. Upaya yang dilakukan untuk mencegah anak
putus sekolah adalah; pemberian beasiswa, pembebasan SPP. Upaya lain adaiah
pembebasan uang pendaftaran dan mencari orang tua asuh.

Direkomendasikan kepada pemerintah agar menyempurnakan aturan-aturan
yang berlaku sebagai kendali dan kontrol pemberian bantuan serta perlu membangun
jaringan kerjasama yang terpadu antar pihak-pihak yang terkait dalam pelaksanaan
W-9-T. Sehingga tanggung jawab pendidikan tidak bertumpu pada pihak pemerintah
saja.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Wajib belajar (Wajar) merupakan kebijaran pemerintah RI yang sangat
mendasar dalam pengembangan kualitas sumber daya manusia dalam menghadapi
persaingan global dan perdagangan bebas. Memahami pentingnya perz’man
pendidikan, khususnya Wajar, dalam kehidupan bermasyarakat muncullah
konsep pengembangan sumber daya manusia (human resources development)
yang dianggap sangat penting di samping adanya sumber-sumber daya alam
(natural resources) (Tilaar, 2000). Kenyataan menunjukkan bahwa banyak negara
yang miskin akan sumber-sumber daya alam tetapi dapat lebih maju karena

kemampuan sumber daya manusianya.

Permasalahan sumber daya yang terdidik sudah lama menjadi perhatian
pemerintah Indonesia yang diamanatkan dalam UUD45 pasal 31 ayat (1) yang
menyatakan, “Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan:, dan ayat (2)
“Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib
membiayainya”. Pernyataan ini lebih ditegaskan lagi dalam Undang-undang
Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) Nomor 20 tahun 2003 antara lain
disebutkan: Pertama, “Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan yang bermutu (pasal 5 ayat (1). Kedua, “Setiap warga
negara yang berusia tujuh sampai dengan lima belas tahun wajib mengikuti
pendidikan dasar” (pasal 6 ayat (1). Ketiga, “Pemerintah dan pemerintah daerah
wajib memberikan layanan dan kemampuan serta menjamin terselenggaranya
pendidikan yang bermutu bagi setiap warga negara tanpa diskriminasi” (pasal 11
ayat (1). Keempat, “Pemerintah dan pemerintah daerah wajib menjamin
tersedianya anggaran guna terselenggaranya pendidikan bagi setiap warga negara

yang berusia tujuh sampai dengan lima belas tahun” (pasal 11 ayat (2).

Tingkat pendidikan yang rendah tidak dapat membawa manusia kepada

kehidupan yang layak. Berkaitan dengan itu, lahirlah gerakan dunia yang disebut



education for all yaitu pendidikan merupakan suatu kebutuhan pokok (basic need)
dalam kehidupan meanusia (Tilaar, 2000). Didorong oleh prinsip ini maka
maraklah program wajib belajar, menjadi target pengembangan sumber daya

manusia yang sangat penting.

Pelaksanaan Wajar di Indonesia dimulai dengan wajib belajar sekolah
dasar 6 tahun (Wajar 6 Tahun), dan itu telah dicapai pada tahun 1984 dengan
mendapat penghargaan Aviciena dari UNESCO (Tilaar, 2000). Kesuksesan Wajar
6 Tabun (W-6-T) dilanjutkan dengan pelaksanaan Wajar 9 Tahun (W-9-T) atau
wajib belajar sekolah lanjutan tingkat pertama. Pelaksanaan W-9-T dimulai tahun
1994, ketika Wardiman Djojonegoro menjadi Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan. Sebagaimana dijelaskan di muka, dasar diadakannya program ini
karena tuntutan peningkatan mutu sumber daya manusia (SDM) Indonesia yang
tergolong rendah dibandingkan dengan negara tetangga, seperti Malaysia dan
Singapura. Sebagai perbandingan, hasil survei The Political and Economic Risk
Consultancy menyimpulkan bahwa sistem pendidikan Indonesia berada di urutan
ke-12 di Asia, setelah Vietnam, dengan urutan pertama dan kedua adalah Korea
Selatan dan Singapura. Hasil survei yang didasarkan pada mutu tenaga kerja ini
menunjukkan bahwa rendahnya mutu tenaga kerja berhubungan dengan

rendahnya mutu sistem pendidikan (Malik Fajar, dalam Syah Nur, 2002).

Program tersebut semakin terasa kebutuhannya dalam menghadapi
berbagai tantangan sehubungan dengan telah masuknya era perdagangan bebas
semenjak tahun 2003. Dalam pelaksanaannya, W-9-T tidak sepenuhnya tanggung
jawab pemerintah, tetapi juga tanggung jawab masyarakat. Partisipasi masyarakat
untuk memperoleh pendidikan yang melahirkan wajib belajar merupakan
perwujudan dari hak asasi manusia (Tilaar, 2002). Masyarakat harus lebih
diberdayakan agar mereka ikut mengurus manajemen pendidikan yang pada
akhirnya masyarakat berperan aktif dalam pembiayaan pendidikan. Untuk itu
dibentuk Komite Sekolah dan Dewan Pendidikan (SK Mendiknas
No.049/U/2002)



Penyelesaian penuntasan W-9-T pada awalnya ditetapkan pada tahun
2004. Namun karena adanya krisis ekonomi sejak tahun 1998 yang berdampak
pada peningkatan jumlah penduduk miskin, dan karena keterbatasan keuangan
riegara, maka penuntasan W-9-T diundur menjadi tahun 2009. Akibat Kkrisis
ekonomi itu jumlah penduduk miskin Indonesia bertambah dari 22 juta pada tahun
1997 menjadi 40 juta jiwa pada tahun 1998. Dampak dari krisis ekonomi tersebut
para orangtua mugid banyak yang tidak mampu menyekolahkan anak di Sekolah

Dasar (SD) dan atau Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) (Hasanudddin,
2000).

Lebih lanjut Hasanuddin menjelaskan pada tahun 2000 anak usia sekolah
(7-15 tahun) dari keluarga miskin mencapai 7,2 juta. Mereka merupakan sasaran
W-9-T yang memerlukan bantuan biaya belajar atau beasiswa agar tetap bisa
meneruskan sekolah di SD/MI hingga SMP/MTs. Berkat‘ bantuan dana Jaring
Pengaman Sosial (JPS) bidang pendidikan mulai tahun 1998, sekitar 3,5 juta di
antaranya mendapat beasiswa hingga tetap bersekolah di SD/MI dan SMP/MTs.
Di samping itu, beasiswa dari lembaga Gerakan Nasional Orang Tua Asuh
(GNOTA) mampu membantu sekitar satu juta anak. Dengan demikian masih
terdapat sekitar 2,5 juta anak dari keluarga miskin yang belum mendapat
beasiswa. Pada Juli-Desember 2000 pemerintah kembali memberikan beasiswa
JPS pendidikan kepada 4 juta siswa SD-SLTA swasta dan negeri. Jumlah dana
yang diberikan sebanyak Rp.379 milyar. Sedangkan untuk Dana Bantuan
Operasional (DBO) pemerintah mengeluarkan dana sebanyak Rp.188 milyar.
Dengan demikian jumlah dana yanig dikeluarkan pemerintah untuk ke-suksesan
W-9-T sekitar Rp.567 milyar. Meskipun pemerintah telah mengelqarkan dana
yang cukup banyak untuk kesuksesan W-9-T, dana tersebut hanya mampu untuk
menahan atau menyelamatkan anak supaya tidak drop out (putus sekolah), bukan

menambah jumlah anak yang bisa bersekolah.

Sehubungan dengan jumlah anak putus sekolah tersebut, apabila dilihat
berdasarkan daerah, angka putus sekolah lebih banyak di daerah pinggiran
(Levine dan Havighurst, 1992). Angka putus sekolah di daerah pedesaan hampir



dna kali lipat dibandingkan dengan daerah semi perkotaan (Boediono, Jiyono,
Indriyanto, dan Swaryani, 1999). Sehubungan dengan itu, di Provinsi Sumatera
Barat persentase anak putus sekolah untuk SD/MI adalah 0.75 %, SMP/MTs
adalah 1.71% (Data Pendidikan Sumatera Barat 2003/2004). Hal ini menunjukkan
bahwa angka putus sekolah di tingkat SMP/Mts lebih besar setelah SD/MI.
Artinya banyak anak usia sekolah 13-15 tahun yang putus sekolah atau tidak
melanjutkan ke tingkat SLTP. Perhitungan kuantitatif di atas memberi makna

bahwa pembangungan pendidikan dasar di Sumatera Barat belum mencapai target

yang diharapkan.

B. Perumusan Masalah

Ada lima variabel yang berhubungan dengan keberhasilan siswa dalam
belajar di sekolah, yaitu (1) karakteristik siswa, (2) karakteristik guru, (3) kondisi
sekolah/daerah, (4) kondisi kelas, dan (5) performansi pengajaran guru (Centra
dan Potter, dalam Elliot, Kratochwill, Littlefield & Travers, 1996). Aspek
karakteristik siswa meliputi latar belakang klas sosial dan motivasi, persepsi,
ekspektasi, dan pengaruh orangtua. Aspek karakleristik.guru meliputi nilai-nilai
dan sikap, kelas sosial, penglaman, dan sebagainya. Variabel kondisi
sekolah/daerah meliputi ukuran sekolah, letak sekolah (termasuk jarak sekolah
dari ruma-h), sumber keuangan, layanan staf yang profesional; pada aspek kondisi
sekolah meliputi: organisasi administrasi, organisasi pengajaran, pengaruh teman
sebaya, dan lingkungan/suasana sekolah/kelas. Aspek performansi pengajaran

seperti metode mengajar guru, penge-lolaan kelas, dan hubungan guru murnd.

Kelima variabel di atas bisa dikelompokkan menjadi dua, yaitu faktor
internal (dalam diri) dan faktor eksternal (luar diri) siswa. Aspek internal meliputi
kemampuan, minat, motivasi, nilai-nilai dan sikap, ekspektasi (harapan), dan
persepsi siswa tentang sekolah. Pada aspek eksternal meliputi latar belakang
ekonomi orangtua, persepsi orangtua tentang pendidikan, jarak sekolah dari
rumah, hubungan guru-murid, usaha yang dilakukan pemerintah (meliputi

pemberian bantuan dan pengadaan sarana dan prasarana).



Banyaknya siswa-siswa yang tidak berhasil dalam belajar, termasuk

banyak-nya anak-anak putus sekolah bisa dilihat dari kedua aspek tersebut.

Berdasarkan penjelasan rumusan masalah di atas, dirumuskan permasalahan

penelitian dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1.

Berapa jumlah anak usia SD/MI dan SMP/MTs, serta angka partisipasi kasar
(APK), angka partisipasi murni (APM) ?

Berapa jumlah lulusan SD/MI dan SMP/MTs, jumlah dan sebaran anak putus
sekolah pada jenjang SD/MI dan SMP/MTs?

. Bagaimana faktor internal anak-anak yang putus sekolah?

Bagaimana faktor eksternal anak-anak yang putus sekolah?

Upaya apa yang dilakukan pemerintah daerah, sekolah, dan masyarakat dalam
pelaksanaan W-9-T?

Berdasarkan jawaban pertanyaan tersebut diberikan rekomendasi bagaimana

pola pelaksanaan Wajar 9 tabun agar mencapati sasaran yang diinginkan?

C. Tujuan dam Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah mendes-

kripsikan:

1.

Jumlah anak usia SD/MI dan SMP/MTs, serta angka partisipasi kasar (APK),
angka partisipasi murni (APM) di Sumatera Barat.

Jumlah lulusan SD/MI dan SMP/MTs, jumlah dan sebaran anak putus sekolah
pada jenjang SD/MI dan SMP/MTs di Sumatera Barat.

Faktor internal anak-anak yang putus sekolah.

Faktor eksternal anak-anak yang putus sekolah.

. Upaya yang dilakukan pemerintah daerah, sekolah, dan masyarakat dalam pe-

laksanaan W-9-T.

Rekomendasi tentang pola pelaksanaan W-9-T agar mencapal sasaran yang

diinginkan
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Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk hal-hal sebagai berikut;

. Sebagai bahan masukan yang dapat digunakan untuk pertimbangan bagi orang

tua, kepala sekolah, dan komite sekolah dalam menyikani program wajib

belajar, khususnya untuk keperluan mengantisipasi anak putus sekolah.

Sebagai bahan pertimbangan bagi penentu kebijakan dibidang pendidikan

dalam mengambil keputusan yang tepat berkaitan dengan kesuksesan wajib
belajar 9 tahun.

Hasil yang Diharapkan

Hasil yang akan dicapai melalui penelitian ini adalah :

. Data jumlah anak usia SD/MI dan SMP/MTs serta APK dan APM SD/MI dan

SMP/MTs

Data jumlah Julusan SD/MI dan SMP/MTs dan anak putus sekolah SD/MI dan
SMP/MTs

Data tentang faktor internal yang menyebabkan kurang efektifnya pelaksanaan
W-9-T, baik yang menyangkut siswa yang bersangkutan, orang tua,
masyarakat, pimpinan Diknas, pimpinan sekolah dan guru yang memiliki

siswa putus sekolah.

Data faktor eksternal yang berupa sarana, prasarana, dan fasilitas lainnya yang

menjadi sumber hambatan pelaksanaan W-9-T.

. Data tentang berbagai upaya yang telah dilakukan oleh semua pihak yang

terkait dengan pelaksanan W-9-T, seperti pihak Diknas, Sekolah, Orangtua

dan masyarakat.

Kebijakan yang bisa direkomendasikan kepada pihak-pihak yang terkait

dengan W-9-T agar program tersebut mencapai sasaran pada tahun 2009.



E. Ruang Lingkup
Lingkup kegiatan penelitian ini mencakup lima hal, yaitu :

1. Mendeskripsikan jumlah anak usia SD/MI dan SMP/MTs dan APK SD/MI
dan SMP/MTs

2. Mengungkapkan jumlah Lulusan SD/MI dan SMP/MTs dan anak putus
sekolah SD/MI dan SMP/MTs

3. Mengungkapkan berbagai faktor internal yang menyebabkan kurang
efektifnya wajar sembilan tahun, seperti peran orang tua; peran pimpinan
Diknas, peran pimpinan sekolah dan guru dalam proses pembelajaran. Di
samping itu juga aspirasi pendidikan yang berasal dari siswa yang
bersangkutan. Usaha apa saja yang telah dilakukan oleh berbagai pihak yang

terkait dalam mengatasi berbagai kendala yang ditemui dalam pelaksanaan

wajar sembilan tahun.

4. Mengungkapkan faktor eksternal apa saja yang menjadi kendala pelaksanaan
wajar sémbilan tahun, seperti kondisi ekonomi orang tua/masyarakat, sarana
dan prasarana yang tersedia, peraturai perundang-undangan apakah dipahami
oleh semua pihak terkait atau belum, faktor sosial budaya masyarakat
setempat yang dapat mempengaruhi kurang efektifnya pelaksanaan Wajar
sembilan tahun.

5. Dari hasil pengungkapan faktor internal maupun faktor eksternal yang menjadi
kendala pelaksanaan Wajar sembilan tahun itu, selanjutnya dilakukan
penelaahan atau pembahasan mengapa semuanya itu menjadi faktor
penghambat tercapainya pelaksnaan W-9-T di Sumatera Barat. Dan hasil
temuan penelitian dan pembahasan tersebut lahirlah beberapa kesimpulan dan
rekomendasi sehubungan dengan pelaksanaan Wajar sembilan tahun dan
usaha menanggulanginya atau mengatasi kendala yang ada demi suksesnya

kebijakan tersebut.
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KAJIAN TEORI DAN KERANGKA KONSEPTUAL

A. Kebijakan

Pada bangsa-bangsa yang telah maju Wajar telah mulai sejak lama. Di
Amerika Serikat misalnya, wajar telah dimulai sejak tahun 1852 (De Young &
Wynn, 1964). Wajib belajar ini dimulai dengan wajib belajar di sekolah dasar, dan
terus berkembang sampai umur anak mencapai 18 tahun. Wajib belajar ini
dikenakan kepada anak pada umur-umur yang dimaksudkan itu, dan
pertanggungjawabannya diletakkan pada orang tua, termasuk di dalamnya para

wali atau orang tua asuh anak yang bersangkutan (Brishen, 1970).

Sejak awal 1970-an pendidikan memang sudah mejadi prioritas kebijakan
pemerintah Indonesia. Pada tahun 1973 berdasarka_n Inpres Nomor 10 pemerintah
secara terencana meningkatkan pembangunan sarana pendidikan dasar. Tahun
1983 dimulai program wajib belajar 6 tahun untuk anak usia 7 — 12 tahun secara
nasional. Sukses yang dicapai dengan program wajib belajar 6 tahun ini
memotivasi pemeritah untuk meningkatkan program wajib belajar menjadi 9
tahun sejak bulan Mei tahun 1994 yang lalu. Hal ini sesuai dengan amanat
Uﬁdang-undang Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Kebijaksanaan pendidikan dasar 9 tahun sampai dengan tingkat SLTP/satuan
pendidikan sederajat adalah wajib belajar bagi semua warga negara. Timbulnya
kebijakan tersebut karena berbagai kondisi yang terjadi di lapangan, seperti; (1)
lebih dari 80% angkatan kerja hanya berpendidikan SD atau kurang, atau SMP
tidak tamat, (2) program wajib belajar 9 tahun akan meningkatkan kualitas SDM
dan dapat memberi nilai tambah pula pada pertumbuhan ekonomi, (3) semakin
tinggi pendidikan akan semakin besar partisipasi dan kontribusinya di sektor-
sektor yang produktif, (4) dengan peningkatan program wajib belajar dari 6 ke 9

tahun akan meningkatkan kematangan dan keterampilan siswa, 5) peningkatan



wajib belajar 9 tahun akan meningkatkan umur kerja minimum dari 10 sampai 15
tahun (Syarnf, 1994).

Pada mulanya kebijakan wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun ini diha-
rapkan bisa tuntas pada tahun 2004. Hal ini dimaksudkan agar bangsa Indonesia
lebih siap memasuki pasar global, baik pasar bebas AFTA, maupun APEC, tetapi
kemudian diundur menjadi tahun 2008 dengan alasan karena krisis ekonomi dan
krisis lainnya yang terjadi sejak 1997 ¢Balitbang Diknas, 2003). Kirisis tersebut
berdampak pada peningkatan jumlah penduduk miskin dan keterbatasan keuangan
Negara, serta kemampuan masyarakat untuk menyekolahkan anaknya. Alasan
lainnya adalah tanggung jawab bersama antara pemerintah, masyarakat dan
orangtua terhadap pendidikan sejauh ini belum terlaksana sebagaimana mestinya

dan belum maksimalnya kesiapan daerah dalam melaksanakan otonomi yang

diberikan pusat.

Gerakan Wajar mendapatkan pijakan yang lebih kuat lagi pada UU No.20
tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional yang baru, yaitu yang pasal dan
ayatnya telah -dikemukakan pada Halaman 1. Penekanan yang lebih dirasakan
tampak pada tanggung jawab pembiayaan wajib belajar itu sendiri dan
penyelenggaraannya, yaitu pemerintah pusat dan daerah. Mudah-mudahan
peningkatan Wajar ini dapat mengejar ketertinggalan pelaksanaan Wajar dari
bangsa yang telah maju itu. '

B. Tujuan Wajib Belajar

Program wajib belajar 9 tahun didasari konsep “pendidikan dasar untuk
semua” (universal basic education), yang pada hakekatnya berarti penyediaan
akses yang sama untuk semua anak. Hal ini sesvai dengan kaedah-kaedah yang
tercantum dalam Piagam PBB tentang Hak Asasi Manusia (HAM), tentang Hak
Anak, dan tentang Hak dan Kewajiban Pendidikan Anak (Prayitno, 2000).
Melalui program wajib belajar pendidikan dasar ¢ tahun diharapkan dapat
mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan dasar yang perlu dimiliki

semua warga negara sebagai bekal untuk dapat hidup dengan layak di masyarakat



dan dapat melanjutkan pendi-dikannya ke tingkat yang lebih tinggi baik ke
lembaga pendidikan sekoiah ataupun luar sekolah. Dengan wajib belajar, mereka
akan dapat menjalani hidup dan menghadapi kehidupan dalam masyarakat. Di
samping itu, menpurut May, (1998) adalah merangsang aspirasi pendidikan
orangtua dan anak yang pada gilirannya diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas kerja penduduk secara nasional. Untuk itu, target penyelenggaraan
W-9-T bukan semata-mata sekedar untuk mencapai target angka partisipasi secara
maksimal, namun perhatian yang sama ditujukan juga untuk memperbaiki kualitas

pendidikan dasar yang sekarang ini masih jauh dari standar nasional.

Agar sasaran tersebut terwujud secara optimal perlu diupayakan adanya
kesinambungan penyelenggaraan pendidikan SD/MI dan SMP/MTs serta satuan

pendidikan sederajat berkenaan dengan berbagai komponen pendidikan yang

mendukung.

C. Pelaksanaan Wajib Belajar

Pelaksanaan program W-9-T di Indonesia memiliki empat ciri utama, yaitu
(1) dilakukan tidak melalui paksaan tetapi bersifat himbauan, (2) tidak memiliki
sanksi hukum tetapi menekankan tanggung jawab moral dari orang tua untuk
menye-kolahkan anaknya, (3) tidak memiliki undang-undang khusus dalam
implementasi program, (4) keberhasilan dan kegagalan program diukur dari
peningkatan partisipasi bersekolah anak usia 6 - 15 tahun. Menurut Ibrahim
(1992) pelaksanaan W-9-T dilakukan melalui jalur sekolah maupun luar sekolah.
Melalui jalur sekolah meliputi program 6 tahun di SD dan program 3 tahun di
SLTP. Untuk tingkat SD diberlakukan pada SD regular, SD Kecil, SD Pamong,
SD terpadu, MI, Pondok Pesantren, SDLT, dan kelompok belajar Paket A.
Sedangkan untuk tingkatan SLTP dilaksanakan SLTP Reguler, SLTP Kecil, SLTP
Terbuka dan SLTP-LB dan keloinpok belajar Paket B.

Pada tahun 2000 adalah mulai diberlakukannya otonomi daerah di
Indonesia. Pemerintah Daerah memiliki kewenangan yang lebih besar dalam

mengelola peme-rintahan di daerah, termasuk pengelolaan pendidikan (PP No.25
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tahun 2000). Dengan kebijakan otonomi daerah ini terbuka kesempatan bagi para
ahli, praktisi, dan pengamat pendidikan untuk bersama-sama memberdayakan
pendidikan secara menyeluruh, termasuk W-9-T. Otonomi pendidikan merupakan
salah satu kesempatan yang sangat baik bagi daerah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di daerah masing-masing yang merupakan tolok ukur kualitas sumber
daya manusia. Ada keberagaman daerah dalam menyikapi diberlakukannya
otonomi pendidikan. Di satu pihak ada daerah yang optimis, dan di pihak lain ada
yang pesimis. Daerah yang merasa pesimis disebabkan oleh realitas kondisi
derahnya, khususnya kemampuan masyarakat untuk menyelenggarakan
pendidikan yang berbeda-beda (Suyanto, 2001). Di samping itu muncul pula
“kepanikan” bagi daerah dalam menyediakan dana alokasi umum (DAU) untuk
menggaji guru dan pegawai yang didaerahkan. Di lain pihak, daerah yang optimis,
yaitu daerah yang mampu membuat rencana anggaran untuk mening-katkan

penyelenggaraan pendidikan di daerahnya.

Sehubungan dengan itu, apapun sikap daerah segala kendala yang muncul
dalam penyelenggaraan W-9-T harus ditangani secara otonom oleh daerah
masing—masing. Diyakini atau tidak, pendidikan dasar 9 tahun merupakan wahana
yang paling efektif untuk meningkatkan pemerataan pendidikan dan peningkatan

mutu sumberdaya manusia Indonesia pada umumnya.

Bagaimanapun berat dan sulitnya permasalahan yang ada pada awalnya,
dengan adanya kebijakan desentralisasi penyelenggaraan pendidikan akan dapat
dikelola dengan lebih murah dan lebih cepat. Desentralisasi pendidikan dapat
mengembangkan kreativitas siswa, guru, kepala sekolah, dan masyarakat. Untuk
itu perlu diberlakukan manajemen berbasis sekolah (school based management)
dengan tujuan agar sekolah dapat mengelola proses belajar mengajar dengan lebih
baik sehingga dapat meningkatkan pembelajaran siswa. Artinya, manajemen
berbasis sekolah harus mampu melaksanakan perbaikan proses belajar mengajar
di kelas (classroom change) agar membuahkan pengalaman yang menyenangkan

dan bermanfaat bagi ke-hidupan siswa (Zais, 1976).



Kemampuan pengelolaan di tingkat daerah (Daerah Tk.l dan tingkat-
tingkat yang lebih rendah sampai dengan tingkat satuan pendidikan), sangatlah
menentukan. Dua dimensi yang paling esensial dalam kepemimpinan sebagai
aspek pokok pengelolaan, adalah dimensi pelaksanaan tugas (task dimension) dan
dimensi keterampilan membina hubungan (relation skill dimension) (Lunenburg
& Omstein, 2000). Oleh karena itu penempatan tenaga yang benar-benar
berkemampuan merupakan keharusan (Webb & Nerton, 2000). Hal ini tentulah
tidak berarti unsur-unsur lain menjadi kurang penting, karena manajemen, dalam
hal ini manajemen sekolah, adalah proses untuk menetapkan dan mencapai tujuan
sekolah melalui fungsi-fungsi manajeman dengan memanfaatkan sumber-sumber
orang, uang (dana) atau materi (Plunket & Attner, 1992) ditambah lagi dengan
mesin, .waktu, dan teknologi (Barrach, 1986).

D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi

Faktor internal dari diri siswa merupakan faktor utama dan kunci
keberhasilan pelaksanaan W-9-T. Di samping itu juga faktor eksternal, seperti
yang dikemukén oleh Ibrahim (1992) dan Syarif (1994) yang meliputi upaya (1)
peningkatan jumlah daya tampung yang perlu didahului oleh pendataan dan
pemetaan sekolah, (2) penyediaan sarana yang memadai baik kuantitas maupun
kualitasnya, (3) pengajﬁan anggaran yang lebih besar untuk anggaran pendidikan,
termasuk pemberian bantuan kepada orang tua yang kurang mampu melalui
pemberian beasiswa, keringanan atau pembebebasan uang sekolah, (4) pening-
katan program orang tua asuh, penyuluhan dan publikasi kepada orang tua dan
masyarakat tentang pentingnya pendidikan dalam rangka mencapai hidup dan
kehidupan yang layak dan lebih baik di masa depan, dan (5) penetapan kebijakan

yang bersinergik oleh berbagai kalangan yang bertanggung jawab.

. Faktor lainnya yang sangat penting vang cukup berpengaruh terhadap
keberhasilan pelaksanaan W-9-T adalah pengembangan sistem pendidikan
alterna-tive. Strategi dehgan menciptakan pendidikan alternative ini didasari oleh

adanya pertimbangan bahwa meskipun kapasitas sekolah sudah ditingkatkan,
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masih banyak anak usia sekolah yang belum tertampung, antara lain karena

kondisi kemiskinan dan tidak mampu membiayai sekolah.

Dari uraian di atas digambarkan kerangka berfikir seperti di bawah ini:

A

APK, APM,
_dan Lulusan
B
Internal Eksternal
-Kemampuan anak -Pekerjaan OT
-Minat -Penghasilan OT
D -Persepsi -Persepsi OT E .
-Harapan
-Aspirasi/cita-cita
-Prilaku anak
r
Diagram 1: Kerangka Berfikir
Keterangan:

1.

SD/MI dan SMP/MTs (A) merupakan lembaga pendidikan penyelenggara W-9-T yang
menampung anak-anak yang dikenai Wajar

Pada SD/MI dan SMP/MTs dididik sejumlah anak dengan APK dan APM tertentu (B) dalam
kaitannya dengan anak usia SD/MI (7-12 tahun) dan SMP/MTs (13-15 tahun), serta
lulusannya

Dari SD/MI dan SMP/MTs tersebut dapat diketahui pula jumlah anak putus sekolah (C)

Dari anak putus sekolah akan diungkapkan faktor-faktor internal (D) dan ekster-nal
(E) yang mempengaruhi kondisi putus sekolah mereka.

Dari faktor-faktor internal dan eksternal tersebut akan dirumuskan pola pelaksa-naan
W-9-T (F) yang sclanjutnya diterapkan terhadap SD/MI dan SMP/MTs
penyelenggaran Wajar (A) dan terhadap anak-anak yang putus sekolah (C).



| BAB Il
METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dikemukakan beberapa hal yang berkaitan dengan jenis

penelitian, subjek penelitian, prosedur pengumpulan dan pengolahan data, dan

analisis data

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif jenis survei. Adapun subjek
yang disurvei yaitu jumlah anak yang mengikuti W-9-T dan mereka yang lulus
dan putus sekolah, faktor internal dan eksternal yang menyebabkan anak putus
sekolah, upaya yang dilakukan pemerintah daerah, sekolah dan masyarakat serta
pelaksanaan W-9-T pada umumnya. Rancangan penelitian termasuk penelitian
deskriptif-analitik. Maksudnya penelitian yang mendeskripsikan suatu fenomena
apa adanya, kemudian fenomena tersebut dianalisis untuk mendapatkan makna
yang sesungguhnya (Ary, Jacobs & Razavieh, 1982; Best, 1982). Penelitian ini
dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut;. »

Tahap 1: Penginventarisasian daerah-daerah pelaksana W-9-T dan dilanjutkan
penjajakan awal ke lapangan dalam rangka penarikan s_ampel
penelitian, serta pengurusan administrasi yang berkaitan dengan
kegiatan penelitian. Pada tahap ini juga dilakukan penyusunan
penyempurnaan melalui uji coba instrumentasi yang akan digunakan

untuk mengumpulkan data

Tahap 2: Pengumpulan data kelapangan serta varifikasi data yang telah
diperoleh. Data yang belum lengkap diusahakan untuk melengkapinya
dengan terjun ke lapangan lagi sehingga data yang diharapkan dapat

terkumpul semuanya.

Tahap 3: Pengolahan data dengan menggunakan program komputer SPSS,
hasilnya kemudian ditafsirkan dalam rangka menjawab pertanyaan

penelitian yang telah diajukan.
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Tahap 4: Penyusunan draf laporan berdasarkan hasil pengolahan data.

Tahap S: Diskusi untuk menyusun draf final laporan penelitian dengan reemper-
hatikan berbagai masukan dari berbagai sumber untuk melengkapi

data dan penafsirannya serta pola laporan, terms of reference

penelitian

B. Subyek Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini dilakukan di
Sekolah, Dinas Pendidikan (provinsi, kab/kota dan kecamatan), siswa putus
sekolah, orang tua, Komite Sekolah, dan Dewan Pendidikan (provinsi, kab/kota)
di Sumatra Barat. Jenjang pehdidikan meliputi SD/MI dan SMP/MTs yang
melaksakan W-9-T. Adapun wilayah yang akan diteliti adalah Daerah Kab/Kota
dan Kecamatan dalam Provinsi Sumatera Barat. Populasi penelitian meliputi
jumlah anak usia SD/MI dan SMP/Mts, siswa SD/MI dan SMP/MTs negeri dan
swasta, serta mereka yang putus sekolah, orang tua dari siswa yang putus sekolah
tersebut, pimpinan Depdiiknas (provinsi, kab/kota dan kecamatan), Kepala
Sekolah, Komite Sekolah dan Dewan Pendidikan. Jumlah SD/ MI dan SMP/MTs

se Sumatra Barat,

Berhubung jumlah populasi sangat besar, maka perlu dilakukan
pengambilan sampel dengan menggunakan teknik Multy Stage dengan cara
sebagai berikut:

1. Untuk menentukan daerah atau wilayah penelitian digunakan teknik areal
sampling. Dengan pertimbangan ada yang mewakili daerah Kota dan daerah
Kabupaten, yang selanjutnya dijabarkan ke dalam daerah-daerah kecamatan.

2. Penentuan sekolah yang diambil sebagai sampel digunakan teknik stratified
random sampling. Stratanya mengikuti jenjang sekolah (SD/MI dan
SMP/MTs).

3. Sampel siswa putus sekolah dan orangtuanya, diambil dengan menggunakan

teknik proporsional random sampling tethadap jumlah siswa putus sekolah.



Gambaran menyeluruh populasi dan sampel penelitian ini terpola pada

diagram tenkut:

Propinsi
Sumatra Barat

v v

Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
I |
v v v v
Kecamatan Kecamatan Kecamatan Kecamatan
v v v v
SD/MI dan SMP/MTs

s

SDMI d Sampel Siswa
an Putus Sekolah
+—
SMP/MTs dan Orangtua
Sampel

Diagram 2. Pola Pengambilan Sampel

Catatan:
Sampe! diambil dengan teknik stratified proportional sampling pada tahap awal,
dan proportional random sampling pada tahap berikutnya

1. Stratified: dari populasi diambil secara bertingkat, propinsi ke
kabupaten/kota, terus ke kecamatan, dan akhimya ke SD/MI dan SMP/MTs

yang ada di kecamatan
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2. Dari wilayah propinsi Sumatera Barat akan diambil 1 daerah kabupaten danJ ;
daerah kota, dan dari setiap kabupaten/kota yang terpilih itu diambil masing-
masingnya 2 kecamatan. Untuk pengambilan 1 daerah kabupaten dan 1
daerah kota dan 2 kecamatan itu dipakai kriteria tingkat kondisi siswa SD/MI

dan SMP/MTs yang putus sekolah tinggi dan rendah.

3. Dengan cara<demikian akan diperoleh sampel dengan 2 kabupatan/kota yang
meliputi 4 kecamatan dengan tingkat putus sekolah yang tinggi, dan rendah.

4. Dari tiap-tiap kecamatan itu akan diambil tiga SMP/MTs negeri/swasta
dengan kriteria tingkat putus sekolah tinggi dan rendah pula. Dengan
demikian akan dipercleh 12 SMP/MTs negeri/swasta.

5. Untuk setiap SMP/MTs yang terambil sebagai sampel, akan diikutsertakan

sebagai sampel SD/MI yang menjadi feeders untuk ke-12 SMP/MTs tersebut.
Dengan demikian diperoleh 12 SD/MI negeri/swasta.

6. Sampel siswa putus sekolah akan diambil melalui studi dokumentasi yang ada
di SD/MI dan SMP/MTs yang menjadi sampel secara proportional random
sampling. Masing-masing sekolah baik pada jenjang SD/MI dan SMP/MTs
diambil 3 orang siswa yang putus sekolah. Dengan demikian jumlah sampel

dari siswa yang putus sekolah adalah 72 orang.

7. Sampel orangtua mengikuti siswa putus sekolah yang menjadi sampel.

C. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data

1. Instrumen penelitian

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah angket, pedoman wawancara, dan dokumentasi. Angket digunakan
untuk mengukur kondisi internal siswa, sedangkan pedoman wawancara
digunakan untuk mengungkapkan kondisi eksternal siswa putus sekolah. Di
samping itu, pedoman wawancara juga digunakan untuk mengetahui pendapat
pimpinan Diknas tentang kebijakan dan kendala-kendala yang ditemui dalam

melaksanakan Wajib Belajar Sembilan Tahun, serta kepada Pimpinan Sekolah
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untuk mengungkapkan sebab-sebab yang menimbulkan anak putus sekolah,
serta usaha apa saja yang telah dilakukan pimpinan sekolah untuk
menghindari terjadinya anak putus sekolah. Analisis dokumentasi digunakan
untuk mengetahui jumlah anak usia SD/MI dan SMP/MTs, besarnya APK,
jumlah lulusan dan putus sekolah, serta kebijakan pelaksanaan W-9-T.

Teknik wawancara dan observasi digunakan untuk mengumpulkan data
atau informasi dari orang tua siswa maupun siswa itu sendiri, mengenai
berbagal masalah yang dihadapi sehingga anaknya putus sekolah dan juga
bagaimana pendapat si anak mengapa ia tidak lagi mau melanjutkan
sekolahnya ataukah saat ini ia juga masih ada kemauan atau ingin sekolah lagi,
dan kegiatan mereka sekarang. Kalau si anak masih ingin melanjutkan sekolah
lagi lalu faktor apa yang menyebabkan ia tidak bisa sekolah. Di samping itu
wawancara dan observasi juga dipakai untuk mengumpulkan informasi dari
tokoh-tokoh masyarakat (key person) mengenai faktor penyebab anak putus
sekolah yang ada didaerahnya itu. Kendala apa yang ditemui oleh masyarakat
setempat untuk mengurangi terjadinya anak putus sekolah dan usaha apa saja
yang selama ini telah dilakukan oleh masyarakat di daerah itu untuk

menanggulangl meningkatnya anak putus sekolah.

Sebelum diadministrasikan dilakukan uji-coba instrumen (khusus
angket untuk siswa) untuk mengetahui reliabilitas dan keterbacaannya. Untuk
kepentingan tersebut, instrument diuji-cobakan kepada sekelompok siswa yang
ada di kota Padang. Dalam uji-coba instrumen, peneliti secara langsung
mengadministrasikan kuesioner kepada kelompok coba. Dengan demikian
peneliti dapat mengamati dan mencatat berbagai pertanyaan/pernyataan siswa
tentang instrumen. Pertanyaan/ pernyataan responden tersebut dijadikan bahan
pertimbangan dalam merevisi atau menyempurnakan instrumen penelitian.
Dalam uji-coba ini, responden membaca sendiri petunjuk pengisiannya.
Dengan kata lain, mereka tidak dipandu dalam membaca petunjuk instrumen.
Dari segi keterbacaannya, petunjuk pengisian dan pertanyaan/pernyataan yang

ada dalam instrumen dapat dipahami responden. Ini dibuktikan dengan tidak
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adanya pertanyaan yang diajukan siswa ketika membaca petunjuk dan mengisi
instrumen. Di samping itu, mereka dapat menjawab semua pertanyaan yang

ada dalam instrumen sesuai dengan petunjuk pengisiannya.

Ada empat teknik yang bisa digunakan untuk menentukan reliabilitas
instrumen, yaitu (a) tes-retes, (b) bentuk paralel, (¢) split-half (belah dua), daﬁ
(d) teknik Kuder-Richardson (Anastasi & Urbina, 1997). Teknik yang
digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen adalah tes-retes. Dipilihnya
teknik tes-retes karena teknik ini merupakan metode yang paling jelas untuk
menemukan reliabilitas suatu alat ukur (Anastasi & Urbina, 1997). Dengan
teknik ini bisa dilihat apakah jawaban responden pada pengadministrasian
instrumen pertama sama atau tidak sama dengan jawaban pada
pengadministrasian kedua. Ada dua langkah dalam menguji reliabilitas
instrumen dengan teknik ini. Langkah pertama, mengadministrasikan dua kali
instrumen kepada kelompok coba dengan - selang waktu antara
pengadministrasian pertamai dan kedua sekitar satu minggu. Alasan penentuan
waktu satu minggu adalah karena jika terlalu pendek jarak waktu antara
pengadministrasian pertama dan kedua besar kemungkinan responden bisa
mengingat jawabannya pada pengadministrasian pertama. Dengan kata lain,
jawaban responden pada pengadministrasian kedua merupakan hasil ingatan
mereka pada jawaban pengadministrasian pertama. Bila jarak waktu
pengadministrasi pertama dan kedua lebih dari satu minggu (terlalu lama)
korelasi skor pengadministrasi pertama dengan skor pengadministrasian kedua
cenderung semakin rendah (Anastasi & Urbina, 1997). Langkah terakhir adalah
mengorelasikan skor tiap-tiap responden (dalam hal ini skor total) pada
pengadministrasian instrumen pertama dengan total skor pengadministrasian

kedua untuk memperoleh koefisien realibilitas (nilai r) (Tuckman, 1999).

Berdasarkan langkah-langkah di atas diperoleh koefisien reliabilitas
instrumen  sebesar 0,8096. Jika dibandingkan koefisien reliabilitas tersebut
dengan koefisien reliabilitas instrumen yang baik, yaitu antara 0,80-an dan

0,90-an (Hood & Johnson, 1991; Anastasi & Urbina, 1997), maka reliabilitas
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instrumen tersebut berada pada rentangan koefisien reliabilitas instrumen yang

baik. Dengan demikian

reliabilitasnya.

D. Analisis data

instrumen telah memiliki syarat dalam aspek

Data yang telah terkumpul dari berbagai responden akan diolah dengan

menggunakah teknik persentase (%) dan dinarasikan atau diolah secara

kualitatif. Selanjutnya data yang diperoleh dipilah menjadi lima kategori, yaitu:

a. Jumlah anak usia SD/MI, SMP/MTs dan APK SD/MI, SMP/MTs

b. Jumlah lulusan SD/MI, SMP/MTs dan anak putus sekoklah SD/MI,

SMP/MTs

c. Kondisi internal anak putus sekolah SD/MI, SMP/MTs

d. Kondisi eksternal anak putus sekolah
e. Kebijakan pelaksanaan W-9-T

Kelima kategorni data di atas dikaitkan dengan pelaksanaan W-9-T di Sumatra
Barat,

Tabel 1. Rekapitulasi Jenis Data, Responden, Teknik Pengumpulan

dan Pengolahannya

No. Jenis Data Responden Tekink Pengum- | Teknik Pengo-
pulan Data lahan Data
1 | Jumlah anak usia SD/MJ, Kepala Dinas Studi dokumen Persentase
SMP/MTs , APK dan APM | Provinsi
SD/MI, SMP/MTs
2 | Jumlah Lulusan SD/MI, Kepala Dinas Studi dokumen Persentase
SMP/MTs dan anak putus Provinsi
sekolah SD/MI, SMP/MTs
3 | Kondisi intemnal anak putus | Siswa putus sekolah | Angket Persentase
sekolah SD/MI, SMP/MTs
4 | Kondisi ekstemmal anak putus | Orangtua Wawancara Persentase dan
- | sekolah SD/M], SMP/MTs Kepala Sekolah narasi
5 | Kebijakan pelaksanaan Kepala Dinas Ka- Wawancara Persentase
W-9-T bupaten Narasi
Kepala Dinas Keca-
matan
Kepala Sekolah
Komite Sekolah
Dewan Pendidikan
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E. Jadual Kegiatan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan (September, Oktober dan
November 2006). Kegiatan-kegiatan yang dilakukan meliputi rancangan sampel
dan urusan administrasi, penyusunan instrumen, pengadministrasian instrumen

(pengumpulan data), analisis data, peyusunan draf laporan, seminar/diskusi, dan

penyempurnaan laporan akhir.

Tabel 2. Jadual Kegitan Penelitian

No | Kegiatan Oktober November November

112 (341123412314

1 | Rancangan sampel dan | X
urusan administrasi

2 | Penyusunan instrumen XX

3 | Pengumpulan data X XXX

4 | Analisisi data X[X[X
5 | Penulisan draf laporan X

6 | Seminar hasil/Diskust

7 | Penulisan laporan akhir XX
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Jumlah anak Usia Sekolah, APK dan APM SD/MI dan SMP/MTs Di
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2004/2005 dan 2005/2006

Jumlah anak usia sekolah, APK dan APM SD/MI dan SMP/MTs

di Sumatera Barat selama dua tahun terakhir dirangkum dalam tabel di

bewah ini.

Tabel 3. Jumlah Anak Usia Sekolah, APK dan APM di Provinsi

Sumatera Barat

No Aspek SD/MI (7-12 th) | SMP/MTs (13-15 th)
P 2004/2005({2005/2006| 2004/2005 | 2005/2006
1 | Jumlah Anak Usia Sekolah | 630.659 | 643.296 | 271.466 278.951
2 | APK 10937 | 112.46 87.32 87.61
3 | APM 91.89 93.67 70.74 72.50

Sumber: Dinas Pendidikan Sumatera Barat 2004 dan 2005

Tabel di atas menggambarkan, jumlah anak usia sekolah di SD/MI

(7-12 th) pada tahun 2005/2006 adalah 643.296 orang dan jumlah ini lebih
banyak dari tahun 2004/2005. Pada tahun yang sama di SMP/MTs juga
terjadi peningkatan jumlah anak usia sekolah 13-15 th. Angka Partisipasi
Kasar (APK) SD/MI yang diperoleh pada tahun 2004/2005 meningkat
persentasenya pada tahun 2005/2006, hal ini juga terjadi di SMP/MTs.

Meningkatnya pencapaian ini juga diiringi oleh pencapaian Angka
Partisipasi Mumi (APM), baik di SD/MI maupun di SMP/MTs pada tahun
2005/2006.




2. Jumlah Lulusan dan Jumlah Anak Putus Sekolah di SD/MI dan

SMP/MTs Provinsi Sumatera Barat

Jumlah lulusan dan jumlah anak putus sekolah berdasarkan satuan
pendidikan SD/MI dan SMP/MTs di Sumatera Barat selama dua tahun
terakhir dirangkum dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4. Jumlah Lulusan da; Jumrlah Anak Putus Sekolah Di
Provinsi Sumatera Barat

No Aspek SD/MI SMP/MTs
p 2004/2005[{2005/2006{2004/2005 |2005/2006
1 Jumlah Lulusan 78.712 | 81.978 55.625 64.973

2 Jumlah Anak Putus Sekolah 3520 2831 3853 3402

Sumber: Dinas Pendidikan Sumatera Barat 2004 dan 2005

Tabel di atas menampakkan, bahwa jumlah lulusan pada di SD/MI
pada tahun 2005/2006 sebanyak 3520 orang. Data ini menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan jumlah lulusan dibandingkan dengan tahun
2004/2005. Peningkaian jumlah lulusan juga teljadi di SMP/MTs pada
tahun yang sama. Sedangkan jumlah -anak putus sekolah di SD/MI
berjumlah 3853 untuk tahun 2004/2005, jika diperhatikan tahun 2005/2006
maka anak putus sekolah jumlahnya menurun. Demikian jliga yang terjadi
di SMP/MTs pada tahun yang sama, juga terjadi penurunan jumlah anak
putus sekolah. Namun demikian, kelihatannya angka anak putus sekolah di
SMP/MTs lebih tinggi dibanding SD/M1.

3. Faktor Internal Anak Putus Sekolah

Ada enam hal yang diukur berkaitan dengan faktor internal anak
putus sekolah. Keenam hal tersebut adalah kemampuan, minat, persepsi
tentang sekolah, harapan, aspirasi, dan perilaku dan cita-cita anak menurut
pendapat orangtua. Temuan penelitian yang terkait dengan keenam faktor

tersebut dirangkum dalam Tabel 5.




Tabel 5. Faktor Internal Anak Putus Sekolah

No Faktor %

1 Kemampuan Anak dalam Belajar
Di atas teman 15,28
Sama dn tman 54,17
Di bawah tmn 30,55

2 | Minat Anak untuk Sekolah/Belajar
Tinggi Sekali 22,22
Tinggi 15,28
Cukup Tinggi 26,39
Kurang 33,33
Kurang Sekali 2,78

3 Persepsi Anak tentang Sekolah
Sangat bermanfaat untuk masa depan 80,56
Tdk ada kaitannya dg masa depan 11,11
Menghabiskan uang dan waktu 6,94
Untuk orang kaya saja 1,39

4 Harapan Anak
Ingin Sekolah lagi dg kesadaran sendiri 50.00
Sekolah lagi jika disuruh OT 11,12
Tidak akan sekolah lagi 31,94
Lain-lain 6,94

5 Aspirasi/Cita-cita Anak
Ingin menjadi dokter, hakim atau insinyur 25.00
Menjadi polisi/ TNI 27,17
Menjadi pedagang 19,44
Petani/nelayan 5,56
Sopir, pilot/pramugari 4,17
Perusahaan swasta 5,56
Guru 6,94
Lain-lain 5,56

6 Perilaku dan Cita-cita Anak menurut orangtua
Berperilaku bajk selama sekolah 32,20
Sering bolos dan nilainya rendah 37,29
Memiliki cita-cita ingin kuliah di PT 32,20
Cita-cita anak tidak jelas 10,17

Temuan penelitian menampakkan jumlah terbesar (54,17%)
kemampuan anak putus sekolah sama dengan kemampuan teman-teman
mereka, bahkan ada kemampuan mereka yang berada di atasnya (15,28%).
Hanya sebagian kecil saja (30,55%) yang kemampuan mereka di bawah

kemampuan teman mereka. Dengan kata lain, kemampuan anak putus

sekolah secara umum tergolong baik.
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Dari segi minat, persentase tertinggi (33,33%) responden kurang
berminat untuk sekolah, dan hanya sedikit sekali (2,78%) yang kurang
sekali minat mereka. Bila dijumlahkan persentase responden yang kurang
berminat dan yang kurang sekali minat mereka jumlahnya sebanyak
36,11%. Itu berarti, sebagian besar responden (63,89%) memiliki minat
yang cukup tinggi, tinggi, dan tinggi sekali. Singkatnya, minat responden
untuk sekolah juga tergolong baik.

Hampir sama dengan kemampuan dan minat responden, persepsi
mereka tentang sekolah juga tergolong baik. Sebagian besar (80,56%)
mereka mengatakan bahwa sekolah sangat bermanfaat untuk masa depan
yang lebih baik. Dengan kata lain, hanya sebagiai kecil saja mereka yang
berpersepsi jelek tentang sekolah. Mereka ini berpendapat sekolah tidak
ada kaitannya dengan masa depan (11,11%), sekolah menghabiskan uang

dan waktu (6,94%), dan sekolah hanya untuk orang kaya saja (1,39%).

Terkait dengan persepsi mereka yang tergolong baik tentang
sekolah, separuh (50,00%) di antara mereka ingin sekolah lagi dengan
kesadaran sendiri,"dan 11,12% mereka ingin sekolah lagi jika disuruh
orang tua. Artinya sebagian besar (61,12%) mereka masih berharap untuk
sekolah lagi. Hanya sebagian kecil saja (31,94%) responden yang tidak
ingin sekolah lagi.

Aspirasi pekerjaan responden cukup bervariasi. Sebagian mereka
(25% dan 27%) mempunyai aspirasi untuk jadi dokter, Hakim, Insinyur,
dan TNI/Polisi, Dengan kata lain, aspirasi mereka relatif tinggi. Hanya
sebagian kecil saja mereka yang ingin menjadi petani, sopir/nelayan, dan

pekerjaan wiraswasta lainnya.

Sub-variabel terakhir yang diukur pada aspek internal adalah
perilaku dan cita-cita anak menurut orangtua. Temuan penelitian
menampakkan 32,20% anak berperilaku baik selama sekolah, dan 37,29%
berperilaku kurang baik, seperti sering bolos dan memperoleh nilai jelek.

Berkenaan dengan ci-cita responden, 32,20% anak memiliki cita-cita ingin
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kuliah di perguruan tinggi. Hanya sebagian kecil saja (10,17%) siswa yang

memiliki cita-cita yang tidak jelas.

4. Faktor Eksternal Anak Putus Sekolah

Pada faktor ekstemal anak putus sekolah ada lima hal yang diukur.
Kelima ahal tersebut adalah pekerjaan dan Benghasilan orang tua, persepsi
orang tua tentang kemampuan. dan kemauan anak putus sekolah, persepsi
orang tua tentang sekolah, dan faktor ekternal menurut siswa. Temuan

penelitian yang terkait dengan kelima faktor tersebut dirangkum dalam
Tabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Faktor Eksternal Anak Putus Sekolah

No Faktor %

1 | Pekerjaan Orang Tua
Petani/nelayan 54,24
Buruh 25,42
Pedagang 18,64
Dl 1,69

2 | Penghasilan Orang Tua
a. <Rp.500.000 69,49
b. Rp.500.000 - Rp.1.000.000 20,34
c. >Rp.1.000.000 10,17

3 | Persepsi Org Tua tentang Kemamp & Kemauan Anak (Resonden
memilih lebih dari 1)
Anak sekolah atas kemauannya sendin : 13,56
Anak rajin masuk sekolah 10,17
Anak jarang masuk sekolah 33,90
Anak tidak mau masuk sekolah 25,42
Anak mau sekolah tapi dana tidak ada 27,12
Anak membantu orang tua mencari nafkah 10,17
Anak putus sekolah karena saudaranya juga sekolah 1,69
Kemampuan anak lemah 11,86
Selama sekolah prestasi belajar anak tinggi 6,78
Selama sekolah prestasi anak selalu rendah 8,47
Buku tidak lengkap karena uang tidak ada 13,56
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4 | Persepsi Orangtua tentang Sekolah

Sekoiah sangat penting 66,67
Sekolah tdk penting 14,29
Tidak Sekolahpun juga bisa hidup mewah 3,17
Sekolah hanya untuk org kaya 3,17
Kalau sekolah tidak bisa membantu OT 4,76
Pemerintah tdk mau membantu anak miskin 3,17
Di daerah ini anak banyak tamat SD saja 3,17
Di daerah int tidak ada SLTP 1,60
S | Faktor Eksternal yang Menyebabkan siswa PS (Menurut Siswa)
Kekurangan biaya 51,39
Tidak ada yang membiayai sekolah 9,72
Orangtua meminta untuk berhenti sekolah 2,78
Dikeluarkan oleh sekolah 6,94
Pelajaran tidak saya pahami 19,44
Teman banyak yang tidak sekolah 4,17
Saya takut sekolah karena diganggu teman 2,78
dll 2,78

Tabel 6 menggambarkan, faktor ekstemal yang mempengaruhi anak
putus sekolah cukup heterogen. Kalau diperhatikan dari segi pekerjaan orang
tua, sebagian (54,24%) bekerja sebagai petani dan/atau nelayan, lainnya
adalah buruh dan pedagang. Dilihat penghasilan mereka, lebih dari separoh
(69,49%) orang tua berpenghasilan kurang dari Rp. 500.000,- perbulan, dan
mereka yang berpenghasilan Rp. 500.000,- s.d Rp. 1.000.000,- sebanyak

20,34%. Hanya 10,17% responden yang berpenghasilan lebih dari Rp.
1.000.000,- .

Orang tua memiliki persepsi yang bervariasi tentang kemampuan dan
kemauan anak untuk belajar di sekolah. Sebagian orang tua (13,55%)
menyatakan anaknya bersekolah atas kemauannya sendir, 10,17%
menyatakan anaknya rajin masuk sekolah, tetapi juga ada sebagian orang tua
(33,90%) yang menyatakan anaknya jarang masuk sekolah, dan 25,42%
menyatakan anaknya tidak mau sekolah.

Ditinjau dari persepsi orang tua tentang sekolah, sebagian besar

(66,67%) orang tua mereka menyatakan sekolah itu sangat penting untuk

27



masa depan anaknya. Hanya sebagian kecil saja (< 9.00%) mereka yang
menyatakan sekolah tidak penting. Alasan-alasan lain yang menyatakan
bahwa sekolah itu tidak penting di antaranya tidak sekolahpun juga bisa hidup
mewah, daerah ini banyak yang tidak tamat SD, dan kalau sekolah tidak dapat
membantu orang tua. _

Faktor ekternal yang menyebabkan anak putus sekolah (menurut
siswa), sebagaian besar (71.00%) adalah karena faktor kesulitan ekonomi,
sehingga orang tua meminta untuk berhenti sekolah karena tenaganya
diperlukan untuk membantu mencari nafkah. Selanjutnya adalah karena
dikeluarkan oleh sekolah, pelajaran tidak dipahami, faktor teman sebaya yang
banyak tidak sekolah. Siswa juga mengatakan bahwa ia merasa takut sekolah

karena diganggu oleh temannya.

Upaya yang dilakukan Pemerintah Daerah, Sekolah, dan Masyarakat
dalam Pelaksanaan W-9-T

Berbagai upaya telah dilakukan berbagai pihak unfuk menyukseskan
W-9-T di Sumatera Barat. Temuan penelitian tentang berbagai upaya tersebut
dirangkum dalam Tabel 7, Tabel 8, dan Tabel 9.
Tabel 7. Upayz yang Dilakukan dalam Melengkapi Sarana dan

Prasarana
Persentase Jawaban Responden
No. Upaya yg
Dilakukan Pemerintah | Sekolah | Masyarakat | Keseluruhan
1 | Minta bantuan 33,33 41,67 61,54 49,15
Orang Tua
2 | Minta bantuan 66,67 75,00 69,23 71,19
Pemerintah
3 | Minta bantuan 1,1 8,33 11,54 10,17
Alumni
4 | Minta bantuan 22,22 8,33 0 6,78
Pengusaha
5 | Minta bantuan 11,11 33,33 0 15,25
Masyarakat

Catatan: Responden ada yang memberikan jawaban lebih dari satu pilihan
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Data di atas memperlihatkan bahwa upaya yang dilakukan pemerintah
daerah dalam pelaksanaan W-9-T dalam melengkapi sarana dan prasarana
yang ada di sekolah pada umumnya dengan memanfaatkan bantuan dan
pemernntah. Baik sekolah maupun masvarakat juga cenderung melakukan
upaya dengan meminta bantuan pemerintah. Di samping itu, ketiga pihak ini
juga mengupayakan minta bantuan pada orang tua siswa, yalﬁni melalui hasil
musyawarah yang dilakukan oleh Komite Sek'.olah. Usaha lain yang juga
dilakukan adalah minta bantuan pengusaha, alumni dan masyarakat. Pihak
masyarakat memang tidak ada yang mengatakan bahwa upaya yang dilakukan
dengan meminta bantuan pengusaha dan masyarakat itu sendiri. Meskipun
derzikian, persentase yang cukup signifikan dalam hal ini adalah
mengupayakan diperolehnya bantuan pemerintah dan orang tua siswa. Secara
keseluruhan, upaya yang dilakukan pemerintah, sekolah dan masyarakat
dalam melengkapi sarana dan prasarana yang ada di sekolah dalam rangka W-

9-T Tahun adalah melalui bantuan pemerintah, dengan persentase jawaban
sebesar 71,19%.

Berkenaan bantuan yang diberikan uatuk mencegah anak putus sekolah

hasil dirangkum dalam Tabel 8.

Tabel 8. Bantuan yang Diberikan dalam Mencegah Anak Putus Sekolah

Persentase Jawaban Responden
No. Up‘aya yang Pemerintah Sekolah Masyarakat | Keseluruhan
Dilakukan
1 | Bebas SPP 33,33 58,33 46,15 49,15
2 | Bebas Uang Masuk 2222 25,00 38,46 30,51
3 | Beri Beasiswa 66,67 66,67 50,00 59,32
4 | Mencari Orang Tua 22,22 33,33 19,23 25,42
Asuh

Catatan: Responden diberi kesmpatan memberikan jawaban lebih dari satu pilihan



Informasi yang tersaji pada Tabel 8 menggambarkan bahwa upaya
untuk mencegah atau mengantisipasi siswa putus sekolah yang telah
dilakukan oleh pemerintah adalah dengan memberikan beasiswa dan
pemberian bebas SPP. Hal yang sama juga dikemukakan oleh pihak sekolah
(dalam hal ini Kepala Sekolah) dan juga masyarakat. Ketiga pihak ini
memberikan jawaban yang senada bahwa pemberian beasiswa merupakan
upaya yang telah dilakukan di samping pembebasan SPP sehingga persentase
jawaban ketiga pihak ini tergolong tinggi. Di samping dua upaya itu, baik
pemerintah, sekolah maupun masyarakat juga mengatakan bahwa upaya lain
yang dilakukan adalah membebaskan uang pendaftaran dan mencari orang tua
asuh. Secara keseluruhan, upaya dalam mengantisipasi siswa putus sekolah,
baik yang dikemukakan oleh pemerintah, sekolah, dan masyarakat adalah

dengan pemberian beasiswa, yakni dengan persentase jawaban sebesar
59,32%.

Masyarakat juga berperan aktif dalam pelaksanaan W-9-T. Peran
Mereka dirangkum dalam Tabel 9.

Tabel 9. Upaya Masyarakat dalam Pelaksanaan W-9-T

Persentase Jawaban Responden
No Upaya yang
Hiak o Pemerintah | Sekolah Masyarakat | Keseluruhan
1 | Mewakafkan 33,33 33,33 11,54 23,73
Tanah
2 | Membangun 33,33 20,83 4231 37,29
Sekolah Baru
3 | Mencari Donatur 33,33 45,83 34,62 38,98

Tabel 9. di atas berkenaan dengan dengan upaya yang dilakukan
masyarakat dalam pelaksanaan W-9-T, menurut pemerintah (dalam hal ini
pihak Dinas Pendidikan), masyarakat telah mewakafkan tanah, ikut serta
dalam membangun sekolah baru, dan berupaya mencari donatur. Keterangan

yang diperoleh dari pihak sekolah (Kepala Sekolah), usaha masyarakat yang
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agak banyak adalah mencari donatur, sedangkan menurut masyarakat sendiri
(dalam hal ini Kcmite Sekolah), mereka lebih banyak mengatakan bahwa
upaya masyarakat adalah membangun sekolah baru dan mencari donatur.
Dari jawaban ketiga kelompok responden dapat dirangkum bahwa upaya
mencari donatur dan membangun sekolah baru merupakan upaya yang
dominan dilakukan, sedangkan upaya mewakafkan tanah juga ada, namun

persentasenya tergolong kecil.

B. Pembahasan

1. Jumlah anak Usia Sekolah, APK dan APM di SD/MI dan SMP/Mts di

Provinsi Sumatera Barat
Mencermati jumlah anak usia sekolah di SD/MI (7-12th) dan
SMP/MTs (13-15 th), APK dan APM di kedua satuan pendidikan tersebut,
menunjukkan terjadinya peningkatan jumlah pada tahun 2005/2006 dari
tahun 2004/2005. Peningkatan ini kemungkinan disebabkan oleh semakin
bertambahnya jumlah penduduk secara keseluruhan dan meningkatnya
daya tampung sekolah untuk anak usia SD/MI dan SMP/MTs dan
dibarengi oleh meningkatnya aspirasi anak, orang tua, dan masyarakat
terhadap pendidikan. Di samping itu, berbagai upaya juga telah dilakukan
oleh pemerintah untuk-penuntasan W-9-T misalnya pemberian dana BOS,
dana transisi dan retrival. Adanya program tersebut membantu orang tua
(terutama untuk keluarga miskin) dalam meringankan biaya pendidikan

anak-anak mereka.

2. Jumlah Lulusan dan Jumlah Anak Putus Sekolah di SD/MI dan
SMP/MTs di Sumatera Barat

Berkaitan dengan kenaikan jumlah lulusan di SD/MI maupun di
SMP/MTs disebabkan oleh meningkatnya jumlah anak usia sekolah dan
kemungkinan juga  dibarengi oleh terjadinya peningkatan kualitas
pembelajaran/pendidikan. Kondisi anak putus sekolah di SD/MI dan
SMP/MTs jumlahnya menunjukkan penurunan. Hal ini disebabkan oleh
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adanya peningkatan partisipasi dan aspirasi masyarakat terhadap
pendidikan. Dari gambaran tersebut bisa dikatakan bahwa upaya
pemerintah dan masyarakat untuk mewujudkan pemerataan memperolch
kesempatan pendidikan dan mencegah anak putus sekolah secara bertahap
dapat terealisasi. Dengan kata lain kebijakan pelaksanaan W-9-T di
Sumatera Barat mulai membuahkan hasil walaupun secara kuantitajif

capaiannya belum signifikan.

3. Faktor Internal Anak Putus Sekolah

Data menunjukkan bahwa anak-anak yang putus sekolah memiliki
kemampuan sama dengan teman-teman mereka lainnya. Ini berarti bahwa
dari segi kemampuan, anak putus sekolah sebenarnya memiliki potensi
yang memadai untuk dapat melanjutkan pendidikannya. Dengan demikian
mereka putus sekolah bukan diakibatkan oleh kemampuan mereka yang
rendah, melainkan disebabkan oleh faktor-faktor lain. Dilihat dari minat
anak, sebagian dari mereka memiliki minat yang tinggi untuk bersekolah.
Artinya, mereka memiliki dorongan yang besar untuk melanjutkan
pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi. Hal ini didukung juga oleh
jawaban siswa bahwa sebagian besar dari mereka mempunyai persepsi
yang positif terhadap pentingnya bersekolah, seperti sekolah itu sangat
bermanfaat untuk masa depan. Lagi pula sebagian dari anak-anak putus

sekolah memendam harapan yang cukup besar untuk bersekolah lagi.

Gambaran berkenaan dengan aspirasi/cita-cita mereka tentang
dunia kerja, ternyata perhatian mereka tertuju pada bidang pekerjaan dan
profesi yang tergolong diminati oleh banyak orang seperti; polisi/TNI,
dokter, hakim dan insinyur. Menurut pandangan orang tua mengenai
perilaku dan cita-cita anak sebagian memiliki perilaku yang baik selama
sekolah dan memiliki cita-cita untuk melanjutkan ke perguruan tinggi,
maskipun ada sebagian dari mereka yang sering bolos dan nilainya rendah.
Hal ini terjadi pada anak-anak yang memang memiliki kemampuan dan

minat mereka rendah.
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4. Faktor Eksternal Anak Putus Sekolah

Fakior ekonomi mendominasi terjadinya anak putus sekolah di
SD/MI dan SMP/MTs di Sumatera Barat. Hal ini dikuatkan oleh adanya
penghasilan orang tua yang pada umumnya (70.00%) rendah yaitu kecil
dari Rp. 500.000,- perbulan. Dengan penghasilan sebanyak itu, 5e1as hanya
cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok saja (makan/minum dan
pakaian). Hal ini sejalan dengan pendapat siswa bahwa mereka tidak dapat
melanjutkan sekolah karena kekurangan biaya untuk memenuhi kebutuhan
belajar/sekolahnya. Walaupun ada faktor lainnya, seperti anak jarang
masuk sekolah/sering bolos, anak sulit memahami pelajaran di sekolah
tetapi persentasenya kecil. Ini mengisyaratkan bahwa anak yang
mengalami putus sekolah pada umumhya bukan karena kemampuan

berpikimya rendah tetapi karena ketidak mampuan orang tua untuk

membiayai sekolah anaknya.

Lebih dari 71.00% orang tua berpendapat bahwa sekolah itu sangat
penting untuk mewujudkan masa depan yang lebih baik. Hanya sebagian
kecil (rata-rata sekitar 3.00%) orang tua yang mempunyai persepsi sekolah
itu tidak penting, seperti kalau sekolah tidak dapat membantu orang tua
mencari nafkah, sekolah itu tidaklah penting karena sesudah tamat
nantinya juga sulit mencari pekerjaan. Ini mengisayaratkan bahwa

apresiasi orang terhadap sekolah dan pendidikan untuk masa depan

anaknya cukup tinggi.

5. Upaya yang dilakukan Pemerintah Daerah, Sekolah, dan Masyarakat
dalam Pelaksanaan W-9-T

Sejalan dengan jabaran di atas, yakni tentang upaya »ang dilakukan
pemerintah daerah dalam pelaksanaan W-9-T dalam melengkapi sarana
dan prasarana adalah dengan memanfaatkan bantuan yang telah disediakan
oleh pemerintah. Berdasarkan jawaban pihak sekolah dan masyarakat
tergambar bahwa bantuan pemerintah untuk itu memang ada dikucurkan

ke sekolah-sekolah. Hal ini menandakan bahwa dukungan dana yang
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disediakan pemerintah dalam melengkapi sarana dan prasarana sekolah

memang dapat dinikmati oleh sekolah-sekolah.

Di samping itu, keikutsertaan pihak orang tua siswa dalam
membantu melengkapi sarana dan prasarana sekolah merupakan bukti
bahwa, para orang tua memiliki kepedulian terhadap kebutuhan sarana dan
prasérana sekolah. Hal ini juga sekaligus merupakan keberhasilan pihak
Komite Sekolah dalam merangkul para orang tua untuk ikut memberikan
andil mereka untuk keperluan pendidikan. Upaya meminta bantuan dari
para pengusaha dan masyarakat pada umumnya sebenarnya juga dapat
ditingkatkan dengan mengembangkan pola kerjasama antara sekolah dan
warga masyarakat yang memperoleh keberhasilan dalam bidang usaha dan
para perantau yang berasal dari daerah setempat. Apalagi mereka pasti ada

yang merupakan alumni dari sekolah yang ada di daerah itu.

Sehubungan dengan upava yang dilakukan dalam mencegah atau
mengantisipasi siswa putus sekolah seperti di gambarkan di atas
menunjukkan bahwa pemberian beasiswa dan pembebasan SPP sangatlah
dominan. Ini berarti bahwa persoalan ckonomi memang merupakan
masalah krusial sebagai faktor utama kelangsungan pendidikan anak-anak,
sehingga pihak sekolah maupun masyarakat memang mengharapkan agar
pemerintah tetap dan selalu menyediakan dana untuk alokasi beasiswa dan
upaya pembebasan SPP. Pihak sekolah juga mulai membuat kebijakan di
dalam mengantisipasi siswa putus sekolah, yakni berupa pembebasan uang
pendaftaran dan mencari orang tua asuh. Pembebasan uang pendaftaran
masih dilakukan oleh beberapa sekolah, dan upaya mencari orang-orang
yang memiliki keberhasilan secara ekonomi sebagai orang tua asuh mulai
berkembang. Hal ini sekaligus memberi dorongan bagi upaya masyarakat
dalam membantu anak-anak dalam pembiayaan sekolah mereka melalui
peran orang tua asuh, sehingga populasi siswa putus sekolah dapat

berkurang.

34



Berdasarkan data yang diperoleh berkenaan dengan upaya yang
dilakukan masyarakat dalam pelaksanaan W-9-T, dapat disimpulkan
bahwa kesadaran masyarakat dalam hal pentingnya pendidikan mulai
tumbuh. Hal ini dibuktikan bahwa mulai ada anggota masyarakat yang rela
mewakafkan tanah mereka dalam rangka - memberi peluang dalam
membangun sekolah, dan malahan masyarakat dengan dimotori oleh~
Komite Sekolah ikut serta berkorban, baik secara dana dan temaga dengan
secara bergotong royong membangun sekolah baru, dan sekaligus

berupaya mencari donatur.
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BAB V
SIMPULAN, SARAN DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Sejalan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya ,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Meningkatnya jumlah anak usia sekolah, APK dan APM SD/MI (7-12th)
dan SMP/MTs (13-15th) pada tahun 2005/2006 dibanding tahun
2004/2005 sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk dari tahun-ke
tahun. Di samping itu mengisyaratkan meningkatnya kesadaran untuk
berpartisipasi dalam sekolah/mengikuti pendidikan khususnya pada usia
7-12th dan 13-15th.

Meningkatnya jumlah lulusan di SD/MI dan SMP/MTs pada tahun
2005/2006 dibanding tahun 2004/2005 merupakan konsekuensi logis dari
bertambahnya anak usia sekolah pada kedua tingkatan tersebut. Tetapi
terjadinya perurunan anak putus sekolah baik di SD/MI maupun di
SMP/MTs merupakan dampak dari apresiasi dan upaya orang tua,
masyarakat dan pemerintah dalam rangka menyukseskan W-9-T.
Tingginya angka anak putus sekolah di SMP/MTs dibanding SD/MI
merupakan isyarat bahwa wajib belajar di SD/MI telah sukses dibanding
SMP/MTs.

Penyebab anak putus sekolah di SD/MI dan SMP/MTs apabila dilihat
dari faktor internal tidak begitu signifikan pengaruhnya. Bahkan persepsi
dan harapan anak untuk sekolah cukup tinggi.

Faktor yang menyebabkan anak putus sekolah lebih besar (dominan)
dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti kondisi ekonomi orang tua
karena ternyata penghasilan orang tua pada umumnya di bawah Rp.
500.000,- dengan pekerjaan orang tua anak yang terbayak adalah sebagai

petani/nelayan.
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5 Upaya yang dilakukan dalam melengkapi sarana dan prasarana sekolah
lebih dominan dengan meminta bantuan pemerintah. Sekolah bersama
masyarakat (Komite Sekolah) telah berupaya merangkul orang tua siswa
untuk ikut membantu sekolah dalam upaya dimaksud. Upaya dalam
merangsang para pengusaha, alumni, dan masyarakat pada umumnya
telah dilakukan.namun masih sangat minim. Upaya dalam mencegah
anzk putus sekolah juga cukup menggembirakan, di mana anak diberi
beasiswa,. pembebasan SPP, dan sekolah pun berupaya membebaskan
uang masuk bagi anak. Mencari orang tua asuh bagi anak yang terancam
putus sekolah juga sudah mulai diupayakan. Bila ditinjau dar segi upaya
masyarakat dalam pelaksanaan W-9-T pada dasarnya sudah mulai
berkembang, seperti adanmya masyarakat yang mewakafkan tanah untuk

areal sekolah, dan bergotong royong membangun sekolah baru serta

mencari donatur.

B. Saran

1. Pemerintah perlu melanjutkan program pemberian bantuan bagi sekolah
terutama dalam meringankan beban biaya pendidikan khususnya bagi orang
tua yang tidak mampu termasuk peningkatan dari segi besarnya jumlah
bantuan yang diberikan. Sekolah seharusnya lebih meningkatkan kegiatan
sosialisasinya kepada para orang tua tentang adanya dana yang disiapkan
oleh pemerintah untuk membantu keluarga yang tidak mampu membiayai
anaknya terutama anak-anak yang terancam putus sekolah. Karena anak
putus sekolah lebih banyak disebabkan oleh faktor eksternalnya, khususnya

kondisi ekonomi orang tua.

2. Pemerintah diharapkan selalu menyediakan dana dalam melengkapi sarana
dan prasarana sekolah, dan memperbanyak jumlah pemberian beasiswa bagi
anak. Sekolah hendaknya memanfaatkan dukungan dana dari pemerintah
secara efektif sekaligus merangkul peran masyarakat melalui Komite

Sekolah dalam mengantisipasi anak putus sekolah dan pelaksanaan W-9-T.



Masyarakat hendaklah menunjukkan kepeduliannya terhadap kondisi dan
perkembangan sekolah yang ada di daerahnya.

3. Pemerintah Provinsi, Kabupaten dan Kota melalui Dinas Pendidikan perlu
selalu memutakhirkan data tentang jumlah orang tua yang kurang mampu
yang menyei)abkan anak putus sekolah. Dengan data yang muthakhir dan
benar Pemerintah dapat mengetahui kondisi masyarakat/orang tua yang -

benar-benar sangat membutuhkan bantuan biaya pendidikan.

C. Rekomendasi Kebijakan

1. Pemerintah perlu menyempumnakan aturan-aturan yang baku sebagai
kendali dan sekaligus sebagai kontrol terhadap pemberian bantuan dana
kepada sekolah, agar lebih tepat guna dan tepat sasaran, melalui berbagai

media informasi sehingga dapat diakses oleh masyarakat.

2. Pemerintah perlu membangun sistem kerjasama yang terpadu antara pihak-
pihak terkait dengan penyelenggaraan W-9-T seperti peran pemerintahan
desa, pemuka masvarakat, dan pengusaha. Dengan demikian, tanggung
jawab pelaksanaan pendidikan pada umumnya, dan W-9-T khususnya,
tidak hanya tertumpu pada pihak pemerintah (dalam hal ini Dinas
Pendidikan) saja.
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Pengantar Pendidikan

Pengantar Pengembangan Kurikulum
Kajian Kurikulum yang Berlaku
Metode Penelitian Kualitatif

Penelitian dan Karya llmiah

1.

N ;A WN

Implementasi Kurikulum di SD Kecil dan Faklor-fakior yang Mempengaruhinya (Penelitian
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Moniloring dan Evaluasi Peningkatan Pendidikan Dasar Provinsi Sumatera Barat {Penelilian,
2002,2003,2004).

Arah pengembangan Kurikulum dalam Menyikani Otonomi Pendidikan: Peluang dan
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Dosen Tetap Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan FIP UNP Padang sejak tahun 1986
sld sekarang)

Sekretaris UPP 1l PGSD FIP UNP tahun 1995 s/d 1997

Sekretaris Pusal Kajian llmu Pendid.ian FIP UNP Padang tahun 1936 s/d 1999
Anggota Senat FIP UNP tahun 1998 s/d sekarang

Sekretaris Senal FIP UNP tahun 1938 s/d 2003

Sekretaris Jurusan KTP FIP IKIP Padang tahun1998 - 1999)

Konsultan Bidang Kurikulum pada STAIN Bukittinggi dan MT1 Candung Bukmmggl tahun 1998
s/d 2002

Panitia Raker UNP tahun 2009 s.d sekarang
Kelua Panitia Raker UNP thn 2003

. Tim Monitoring dan Evaluasi Proyek Peningkatan Pendidikan Dasar Sumatera Barat, thn

2002, 2003, 2004.

Panitia Wisuda UNP thn 2000 s.d sekarang

Panitia SPMB Padang thn 2000 s.d sekarang

Tim Penyusun Tata Cara Pemilihan Pimpinan UNP thn 2003-2007

Tim Pemberian Penghargaan Bidang IPTEK dan Seni 50 thn UNP thn 2004
Tim Selesksi Penerdmaan Mahasiswa Jalur (PMDK) UNP 2002 s.d sekarang
Pengurus/Pengelola BKS-PTN Witayah Barat Unit UNP thn. 2000 s.d sekarang
Tim Penyusun RENSTRA UNP tahun1993-2005

Staf Ahli Pembantu Rektor | UNP tahun 2000 s/d sekarang

Panitia Pemilihan Dosen Teladan UNP thn 2004 dan 2005

Tim Penyusun Proposal dan Pelaksana Hibah Kemitraan Prodi TP tha 2005

Tim Sistem Perencanaan, Penyusunan Program dan Penaggaran (SP4) UNP Tha 2002 s/d
sekarang

Panitia Peneriamaan CPNS-UNP thn 2004,2005 dan 2006

Tim Penyusun Pidato Rektor thn 2000 s.d sekaranc.

Tim Asistensi/Ahli Penyusunan STRADA Pembangunan Daerah Tertinggal Sumatera Baral
thn 2006

Sekretaris Panitia Seleksi CPNS Sumalera Barat thn 2005

Sekretaris Lemlit UMP 2005 s/d sekarang

Ketua Huni Prodi TP FIP UNP thn 2005 s.d sekarang
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1.
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13.

14,
15.
16.

17.
18.

19.
20.

21.
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Peserla Seminar; Pengembangan Kurikulum Menghadapi Pembangunan Pendidikan Jangka
Panjang Tahap Kedua tanggal 25 Juli 1992 di Bandung
Fasilitator; Pelatihan Guru Kelas Sd Yayasan Pendidikag Cendana Rumbai Pekan Baru
langgal 1-6 Juli 1996 di Padang
Peserla Seminar; Kajian Komparalif tentangsSistem Pendidikan di USA dan Jepang tanggal 28
Desember 1991 di Bandung
Peserta Pelatihan Bahasa Inggris di Balai Bahasa UNP tahun 1997
Peserla Seminar;, Pengembangan Kurikulum dan PBM Dosen dan Guru-guru SMU/SMK se-
Sumalera Barat tanggal 1-3 Juli 1999
Peserta; The First International Symposium; Nelworking Into the 215 Century (Prospects for
Distance Education) 27 Nopember s/d Desember 1935 di Yogyakarta
Peserta; The Fourth Symposium on Distance Education and Open Leamning; Technology and
Educational Reform tanggal 1-3 Desember 1998 di Bandung
Peserta; The Fifth Symposium on Open and Dislance Leaming; tmproving Workfore
Productivity tanggal 29 Nopember s/d 2 Desember 1999 di Surabaya
Peserta, KONASP! (Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia), September 2000 di Jakarta.
Panitia dan Peserta Seminar; pada Rapal Tahunan Rektor BKS PTN Wilayah Barat tahun
2000 di Bukittinggi.
Peseria Pelatihan Pengelolaan Akademik PT Wil. Barat di Bukittinggi thn 2004 di Pekanbaru
Peserta Seminar Pengembagan Aplikasi High-Touch dan High Tech dalam Pembelajaran di
Sekolah tahn 2005
Panitia Perlemuan Rektor LPTK Se Indonesia Juli 2005 di Padang
Peserta;KONASPI (Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia), Februar 2005 di Surabaya
Peserta Diskusi Panel "Peran Teknoogi Pendidikan dalam Penerapan Tl dan K di sekotah”
Agustus 2005
Semianar Internasional Teknologi Penididikan September 2005 di Solo.
Panitia Seminar Internasional dan Pertemuan JIP/FIP se-Indonesia Seplember 2005 di
Bukittinggi.
Peserta Pelatihan Metodologi Penetian PPKP dan PTK Wil. Barat Agustus 2005 di Batam
Fasilitator Pelatihan Metodologi PTK Bagi Guru-guru SMP dan SMU se Sumatera Barat
Sepetember 22-10-2005
Fasilitator Pelatihan Metodologi PTK bagi Dosen PT se Sumatera Barat September 2005
Peserta Seminar dan Lokakarya Nasional Penutisan Artikel untuk Jurnal limiah Angkatan V di
Padang Desember 2005.
Pesenta Seminar Nasional ikatan Alumni UPI Bandung thn 2006

Padang, 27 Juli 2006
Ybs,

Drs. Alwert Bentri, M.Pd.
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1. Master of Art (Bidang Linguistik dan Pengajaran

Eahasa), Ohio University, USA, 1983

- Doktor (T2idang Pendidikan Bahasa), IKIP Malang.

1991

<ctua Lembaga Penelitian UNP

Kajtan Bahasa (Inggns)

Pengajaran Bahasa (Inggns)
Penelitian Bahasa (Inggns)

Penchtan Pengajaran Bahasa (Inegris)

Struktur Bahasa Lembak (Pusat Pembinaan Bahasa
Jakarta)

Struktur Bahasa Mentawai (Pusat Pembinaan Bahasa
Jakarta)

Struktur bahasa Minangkabau (Pusat Pembinaan
Bahasa Jakarta) . '

Kata Tugas Bahasa Kerinci (Pusat Pembinaan Bahasa
Jakarta)

Hibah Pengajaran: Pengembangan Keterampilan
Menulis melabu Latihan Pengalihan Genre Wacana
dan Jents Teks (lurnal Skolar Pasca Saggana UNP,
terakreditasi)

Model Rancangan Materi £nglish for Specific
Purposes (ESP) Bidang Pariwisata Bersadarkan
Kajian tlebutuhan (Needs Assessment) (Jurnal Forum
Pendidikan UNP erakreditast)

Pembenrtukan dan Penpembangan Sikap, Motivasi,
dan Penguasaan Konsep-Konsep Penelitian
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4.

15

16,

yang Tercapat pada Media [nternet (Jurnal Skolar
Pascasarjana, UNP| terakreditasi);

venmgkatan Motivasi Relajar, Berprkie Knus, dan
fniensias Kerja Mahasiswa mcelalan Comprrcr
Medhiated Connnrencatton (CAC) dan Peigajaran
Supiemental (PS), (Jumal Skolar Pascasagana, UNP,
terakreditast)

Pengukuran dan Asesmen, (Jurnal Skolar
Pascasarjana, UNP, terakreditasi)

les Kompetenst Komunikatif datam Pembelujaran
Bahasa, (Jumal Skolar Pascasarjana, UNP,
terakredilas)

. Analisis Hubungan Kausal Faktor-taktor yang

Mempengaruht Kemampuan Berbicara Bahasa
Tnguns Tamatan SMU Se-Kodya Padang, (FForum
Pendidikan, UNP, terakreditast)

. Model Asesmen Portofolio untuk Pengajaran bahasa

Ingeris sebagai Bahasa Asing, (Jurnal Skolar
Pascasarjana, UNP, terakreditast)

- Beberapa Perimbangan dalam Pembakuan dan

Feagajaran Bahasa Indonesia, (Jurnal SKkolar
Pascasarjana, UNP -terakreditast)

Avah Kajian Bahasa: Kaitannya dengan
Perkembangan Pendidikan, IPTEK, dan Sosial
Budaya, (Jurnal Skolar Pascasarjana, UNP,
terakreditast)

A Systenmic Analysis of Preasscssmment for the System
of English Teaching Program at Indonesian Schools,
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Seminar)
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Pengigaran Bahasa Asing di Indoncsia

- Seminar dao Workshop Nasionat
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Fmbassy of the United ol Amic rica), 1992 L

6. Peseria pada Tokakarya Pemingkatan Kescesuaian y
Pendidikan (Link and Match), Universitas Bung g
Hatta, 1994 -
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Peserta pada Perataren Pembinaan Kunkulum F1'S

se Kopertis Wilayah X, 1997

8 Peserta Pokakarya Manajemen Internal, Baresan :
Pendidhkan Babasa Ingens, UNP, 1999 l

9. Pemakalah pada L.okakarya Survey Pasar Kerja,

~ Jurusan Bahasa lnggns, FBSS UNP, 2000

10. Pemakalah pada Seminar Nasional MLI "Bahasa dan |
Perubahan Sosial.'"-Univcrsilas Andaias, Padang, :
2000 l

Li. Peserta pada Semlok Nasional Pengelolaan dan
PENVUNTINGAN Jurnal imiah di Perguruan .
Tingg Angkatan X1, 2001 '

[2. Pemakalal pada Semlok Sosialisasi Pemanfaatan :
Sarana Laboratoriam CALL Jurusan Bahasa Ingens,
FBSS UINE, 2001

I3. Panclis pada Diskust Panel Nilar Kejujuran dan
Kepeduhian, Universitas Sriwijaya, 2002

I4. Pemakalah pada Pectemuan [hniah MLI "Mengkaj
Bahasa dan Menemukan Metode Pengajaran Bahasa
Mutakhtr, Umiversitas Negerr Padang, 2002

15, Pemakalah pada Semlok "Matert Ajar Mata Kulah
Linguistik™ Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris, FBSS
UNP, 2002

16. Pemakalah pada Pertemuan Linguistik Utara 2, Pusat
Bahasza Umiversitas Sumatra Utara, 2003

17, Pemakalah pacdie Scovinar dan Pelatthan Pembcelajiran

“Bahasa Ingpns dengan Komputer, FEEP Umversitas

Bung Tlaua, 2004 o

18. Peserta pada Konvenst Nasional Pendidikan
Indonesia (KONASPI) V, 2004

19. Pemnakalah pada Semlok Metodologi Pembelajaran
Tepat Guna, FKH? Universitas Bung §ata, 2005

20. Peserta pada TS Professional Development
Workshop: The Next Generation TOEFL Approach
(Sponsored by ETS Princelon, New lersey, 2005

21. Pesecta pada Seminar Pengembangan Aplikasi High-
Touch dan High-Tech dalam Proses Pembelajaran di
Sckoluh, Pascasarjana UNP 2005

22. Nara Sumber pada Seminar Lokakarya Penyusunan

Propasal Penelitian, STKIP PGRI Sumatra Barat,

2005




: Perjalanan dan Seminar Yaternasional
1. Studi Lanjut di Ohio Unmiversity USA (Master)

2. Program in English as a Second Languace

(University of Minnesota, 1981)

Peserta pada Summer Mecting of Linguistics Socicty

o’ Ameunca at the University of Maryland USA, 1982

4. Peserta pada Third Eastem Conference of
Austroncsian Languages, at Olio Umiversity, USA |

1982 ‘

5. Pemakalah pada Konterenst Intemasional [l
Pengajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing,
1996

6 Pemakalah pada Konferenst Internasional 111

| Pengajaran Babasa Indoncsia bagt Penutur Asing,

2000

7. Poscerta pada RELC International Seminar on

' Lanpuare Teaching, RELC SEAMEQ, Singapore,
2002.

8. Pecserta pada RELC International Seminar on
Language Teaching, RELC SEAMEO, Singapore,
2003
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Tim Peonpembangan Pendidslan Penaga

Kependidikan (P2TK) DIKTI

I, Anggota Tim Studi Perluasan Mandat (SPM) Diku,
2003 '

2. Anggcta Tim Studi Perluasan Mandat (SPM) Diku,
2001

3. Angeeta Tim Kurikulum Konsckutl PGSM Bidane
Bahasa, 2004

4. Anggota Tim Standar Kompetensi Guru, Dikui, 2004

1. Instruktur Penatar 1. lostuktur pada Southeast Asian Summer Studics
Instinte (SEASSH, Ohio University Amcrika
Senkat, 1982-1983

2. lnstrul:tur pada Cultural Awareacss Project, Center
for Intamatonal Studies, Ohio University USA,
1983

3 Penater pada LOKAKARYA PENELITIAN,

! Univarsitas Bung Hatta, 1997

4 Penatar pada Semlok Pembuatan Tes dan Evaluasi,

Univeesitas Bung Hauta, Padang, 1999

Penatar pada Lokakarya Penulisan Proposal

Penclitian, Jurusan bahasa Inggris FBSS UND, 2000

6 Peniar pada tokakarya fivaluasi Materi Ajar

Eoghish Intenzive Course, Jurusan Bahasa Inppns
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FBSS UNP, 2000

Penatar Pelatihan Penchitian Tindakan Kelas bags
Guia-guiu SMP dan SMA se Sumatra Bacat, Dinas
Pendudikan Sumatta barat, 2005

Penatar Pelatihan Penchitian Tindakan Kelas bag
Doscn-dosen PGSD UNP, 2005

Penatar Pelatihan Penelitian Tindakan ilelas bagt
Dosen-dosen Pervuruan Tingpi Kota Padang, 2003

Pengembimgan Keterampilan Menuhis inclalue
Latihan Pengatihan Genre Wacana dan Jenis Teks
(Jumal Skolar Pasca Sarjasa UNP, terakreditasi)
Model Rancanean Matert Lnglish for Specific
Durposes (12.517) Bidang Panwisata Bersadarkan
Kagan Kebutuhan (Needs Assessement) (Jurnal Forum
Pendidikan UND | terakreditasi)

Pembentukan dan Pengembangan Sikap, Motivasi,
dan Penguasaan Konsep-Konsep Penelitian
Pendidikan mclalut Pengenalan Maten dan Latihan
vany Terdapat pada Media Intemnet (Jurnal Skolar
Pascasarjana, UNP, tcrakreditasi);

Peningkatan Mouvasi, Berpikir Kritis, dan Intensitas
Kega Mahasiswa melalut Computer Mediated
Communication ((CM(’) dan Pengajaran Suplemental
(PS), (Jurnal Skolar Pascasarjana, UNP, terakreditasi)

thbah Pengajaran: Pengembangan Keterampilan
Menulis melalui Latihan Pengaliban Genre Wacana
dau Jenis Teks; dibiayai dengan dana Projek Due-
Like (1999-2000)

Elibah Pengajaran: Model Rancangan Maten English -
[for Specific Purposes (FSP) Bidang Pariwisata

dibiayai dcngan dana Projek Due-Like (2000-2001)
Hibah Pengajaran: "Pembentukan dan Pengembangan
Sikap, Motivasi, dan Penguasaan Konsep-Konsep
Penelitian Pendidikan melalui Pengenalan Matent dan
Fatihnn yaop Terdapat pada Media Internet”; dibiayai
detigan dana Projek Duce-1ake (2001-2002)

Hibah Pengajaran: "Peringkatan Motivasi, Berpikirc
Knitis, dan Intensitas Kerja Mahasiswa melalui
Computer Mediated Comprmication (CMC) dan
Pengayaran Suplemental (1°S)°, PUK dan PPKP

(P2TK OIKTT), 2005
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Pengalaman Menjadi Reviewer:

1. Reviewer GBPP Program Strata 1 Pendidikan Bahasa
Inguris Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan
Universitas Terbuka, Jakara, 1996

2. Penyunting Ahli pada Jurnal Forum Kependidikan,

Universitas Sriwijaya, 1999-sckarang

Penyunting Ahli pada Jumal Lingua, FKIP UNSRI,

2000-sckarany.

A4 Faaluntor/Reviewer Proposal Penchitian Dosen

Muda, DEP30T Diccktorat Jeaderal DUKTE, 20010

Ketua Dewan Penyunting Jumnal SKOLAR Pasca

Sarjana, 2001 -sckarang ’

o

|2

.kh

6. Penyunting Ahli pada Jurnal Bhasa dan Sastra, UP]

Bandung, 2002-s:karang,

Yenghargaan:

. Dosen Teladan {I, NP, dari Rektor UNP, 1995

2. Pemenang Kompeust Diskust Tulis melalut E-
mail/Mail List pada Virtual Forum of Language
Teaching, RELC SEAMEQO Singapore, 2002

3. Pecmcenang Diskusi Tuhs melalui E-mail/Mail List
pada Virtual Tocum of Language Teaching, dan
RELC SEEAMEO Singapore, 2003

4. Satyalancana Karya Satya 30 Tabhun dan Presiden R,
2004

Lain-lain:
1. Pengurus Asosiasi Pengajar Bahasa Indonesia bagi
Penutur Asing Intemasional, 2000-2004
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Padang,

Prof. Dr. H. Anas Yasin, M. A.
NIP. 130 365 634
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Pengalaman Penclinan:

I No. Judul Tahun
{i o I: k:.pd\ld;lw_(ﬂnru ‘dan Konsclor tentang. Pclaksanaan | 1995
: | Layanan BK di Kotamadya Padang (Tesis S2) )
E. Uji-coba dan Pengambangan AUM-Umum Perguruan 1696
CTingpr di Beberapa LPTK dilndonesia ]
P3 Uji- coba dan Pengjdmbangm AUM-PTSDL Pcrguruan 1996
! Tinggi di Beberapa EPTK di Indonesia )
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Padang, 27 Juli 2006
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Dr. Herman Nirwana, M.Pd., Kons.
131 764 228

: Talawi, Sawahlunto Sijunjung / 5 April 1962

Penata Tk.I/II1.d
Lektor Kepala

: S3 Psikologi Pendidikan, Universitas Negeri Malang (2003)

Jin. Rondes No. 16, Belakang Kampus UNP I[I, Lubuk
Buaya, Padang

No. Judal Tahun -
I Profil Masalah Mahasiswa IKIP Padang (anggota) 1992
2 | Aspirasi dan Pendidikan dan Jabatan Pemuda Sumatera 1993
Barat (anggota)

3 | Persepsi Klien tentang Konseling, Keterampilan Komuni- 1998
kasi Konserlor dalam Konseling, dan Hubungan Kedua-
nya dengan Pengungkapan Diri Klien (Tesis S2)

4 | Pengungkapan Diri (Self Disclosure) Mahasiswa (Ang- 1999
gota) .

5 | Masalah-masalah yang Dialami Wanita Pedagang Kaki 1999
Lima di Sumatera Barat, dan Implikasinya pada Bimbing-
an (anggota) -

6 | Hubungan Tingkat Aspirasi dan Persepsi tentang Belajar 2003
dengan Hasil Belajar Matematika Siswa Sekolah Mene-
ngah Umum yang Berlatar Belakang Budaya Minang-
kabau dan Batak (Disertast S3)

Padang, 27 Juli 2006

Dr. Herman Nirwana, M.Pd. Kons
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Pend. Profesi Konselos 2001 Jurs. BK FIP UNPUNP
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vayat Pekerjaan
o ks . . . Surat Keputusan .

Pangkat Galongan | Berlaku t.m. Nomor Tanggal
Asisten Alli Madya Ii/a 1-3- 1978 182/C.IIPT.37179 21-4-1979
Asisten Ahli HI/b 1-10-1980 2971C.1/PT.37/1981 2-6-1981
[.ektor Muda /e 1-10-1982 91/C.UPT.3711983 26-1-1983
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Kepala UPBK IKIP Padang 1990-1995

Ketua BPP IKILP Padang 1996-1998
LKc(ual Prodi Psikologi Jur. BK FIP UNP 2005 - Sek.
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Jenis Kesulitan Belajar Yang Dialami Mahasiswa UNP th. 2002
Kajian Mengenai Li ngkungan Keluarga dan Perawatan Alternatif Kesejahteraan dan
Perlindungan Anak Di Sumatara Barat th. 2003

« inin Scholah Unggul dan SMA Sekolah Biasa Terhadap Pelayanan

sunbingan dan Konseling di Sumatara Barat th. 2004

riatan Seminar, antara lain:

Seminar Intemasional “ In-Country Cultura Experience” on the 23" di Padang 2005

Seminar Internasional “An Insight into Global Education” on the 19 ® di Padang 2005

. Menyajikan Makalah Hasil Penelitian dalam Kegiatan Semivata BKS PTN Wilayah

Barat Bidang [Imu Pendidikan di Universitas Bengkulu 6 Agustus 2005
Peserta Kologium Pstkologi Nasional XVI “ Menuju Standarisasi Nasional Pendidikan

Psikologit Indonesia™ April 2006

cya Tulis Hmiah antara lain:

. Jumal Pembelajaran UNP ISSN 0216-0863 “Kesulitan Belajar yang Dialami

Mahasiswa UNP” th. 2002 -~
Bahan Ajar “Perkembangan Peserta Didik” (Mata kuliah MKK di UNP) th. 2003

. Jurmmal Pembelajaran UNP’ ISSN 0216-0863 “Harapan Siswa SMA Sekolah Unggul dan

SMA Sekolah Biasa Terhadap Pelayanan Bimbingan dan Konseling di Sumatara Barat™
th. 2005

Makalah Tentang “ Manajemen Stress” Disajikan dalam Diklat Pim III Regional
Sumatera, th 2006

ngalaman Pelatihan Antara laia:

Instruktur Workshop pada Kongres dan Konvensi IPBI Pusat di Bandar Lampung,
2001

[nstruktur pada Konferda IPBI Sumatera Barat 2001

Instruktur Penataran/Latihan Kerja Guru BP/BK SLTP/SMU 1994 Regional [
Wilayah Sumatera 2002

Fasilitator Bimbingan Konseling Kelompok Pemda Sumbar, 2001

Fasilitator Bimbingan Konseling Kelompok Rumah Sakit M. Djamil Padang, 2001



6. Fasilitator Bimbingan Konseling Kelompok Rumah Sakit Umum Pusat Stroke
Bukittinggi, 2002 - _ _

7. Tasilitator Bimbingan Konseling Kelompok Pemda Pesisir Selatan, 2001 — 2003

8. Fasilitator Bimbingan Konseling Kelompok Pemda Sumbar, 2001

9. Instruktur Bimbingan Diklat Pemda Sumbar, 2001

10. Fasilitator Trauma Konseling Aceh di Medan 2002

11. Fastlitator Trauma Konseling Aceh (Kerjasama dengan UM Malang) 2003

12. Instruktur wG.rksr:olg Konvensi ABKIN di Bandung, 2003

i3. lnstr:lktur Diklat Pim Il Propinsi Sumatera Barat 2000 — sekarang

14. Instruktur Diklat Pim IIf Regional Sumatera Barat 1997 — sekarang

. Keorganisasian Profesi

1. Anggota Ikatan Petugas Bimbingan Indonesia Sumbar 1989 — 2000
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Anggota lkatan Pendidik Konselor [ndonesia 1990 - sekarang

Anggota [katan Instrumentast Bimbingan dan Konseling Indonesia 1995 — Sek.

S

Anggota lkatan Sarjana Pendidikan [ndonesia 1978 —sekarang

Saya, vang bertanda tangan di bawah ini, berdasarkan atas pengetahuan dan kepercayaan saya,
menyatakan, bahwa data di atas mengenai kualifikasi dan pengalaman saya adalah benar, dan

bila terjadi adanya penipuan sava bersedia diberikan sanksi sesuai dengan ketentuan yang

berlaku.

Padang, 27 Juli 2006
Yang bersangk
oz, .

Drs. Mudjiran, M.S_, Kons
NIP. 130687041
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2. Uji Coba Differential Aplitude Tes terhadap Siswa Sekolah
Menengah Sumatera Barat, 1987

3. Profil Jurusan PPB IKIP Padang, 1988

4 Profil Program S1 Jurusan PPE FIP IKIP Padang, 1952

5. Pertumbuhan Kemampuan Profesional Mahasiswa Program
Studi Bimbingan dan Konseling Jurusan PPB FIP IKIP Padang,
1992

6. Studi Efektivitas Program Student Support Services and

OB W -

(o« Tt e )



10. Kegiatan limiah
Yang Diikuti

11. Pendidikan dan
Pelatihan

12. Pengalaman
Melakukan
Praktek
Bimbingan dan
Konseling

[ Y

2000.

7. Studi Mahasiswa dengan Skor Enfry Level Assesment Rendah
“- di LPTK Negeri, 2001.

. Loka karya Pelayanan BK Mahasiswa, 1985

. Peserta Konvensi IPB1, 1983 di Denpasar
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d. Peserla SPAMA pegawai Pemda Sumatera Barat, 1999

e. Pegawai Universitas Bung Hatta Padang tahun 2000
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FORMAT ISIAN DOKUMEN

Jumlah Anak, APK,APM, Jumlah Lulusan, Anak Putus Sekclah SD/MI
dan SM/MTs di Sumatera Barat tahun 2004 dan 2005

No | Unsur Satuan Pendidikan
SD/MI (7-12) SMP/MTs
2004 2005 2004 2005
1 | Jumlah Anak
2 |APK
3 |APM
4 | Lulusan
5 | Putus Sekolah




ANGKET UNTUK SISWA

Petunjuk Pengisian
Berikut ini dikemukakan sejumlah pertanyaan berkenaan dengan pengalaman
anda sewaktu belajar di sekolah selama di Sekolah Dasar (SD) atau Sekoolah Lanjutan
Pertama (SLTP). Jawablah pertanyaan tersebut secara jujur sebagaimana adanya.
Jawaban anda tersebut akn dijamin kerahasiaannya. Terimakasih atas kerjasama anda!
1. Jenis kelamin : ( ) a. laki-laki
( )b. Perempuan
2. Umur () a. kurang dari 10 tahun
() b. antara !1 sampai dengan 12 tahun
( ) c.antara 13 sampai dengan 15 tahun
( ) d.di atas 15 tahun
3. Sebelum putus dari sekolah saya pernah belajar di
() Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah
Masuk Tahun ...... Keluar tahun
( ) SMP atau MTS
Masuk Tahun ...... Keluar tahun ........

4. Lama belajar

( YDiSD atauMI : ......... tahun

( ) D1 SMP atau Tsanawiyah ......... tahun
5. Kemauan saya untuk belajar sebetulnya adalah:

( ) a. Tinggi sekali

( )b. Tinggi

( ) c. Cukup Tinggi

( )d. Kurang

( )e. Kurang sekali



6. Kemampuan saya sebenamnya dalam belajar , jika dibandingkan atau melihat

teman sekelas adalah :

(
(
(

) a. di atas dari teman
) b. sama dengan teman

) ¢. di bawah teman

7. Saya putus sekolah karena hal-hal berikut ini:

(

) a. Kekurangan biaya .

) b. Tidak ada yang akan membiayai saya lagi

) c. Orang tua meiinta saya untuk berhenti sekolah

) d. Guru memarahi saya

) e. di keluarkan oleh sekolah karena melanggar disiplin atau
melakukan tindakan kriminal

) e. Teman-teman mengganggu saya

) f. Pelajaran tidak saya pahami

) g. Teman-teman banyak yang tidak bersekolah

) h. Saya takut ke sekolah karena di perjalanan saya

diganggu oleh orang lain

) i. lain-lain yaitu

8. Menurut pemikiran saya sekolah itu:

(

(
(
(
(
(
(

) a. Sangat bermanfaat untuk masa depan saya

) b. Tidak ada kaitannya dengan masa depan saya

) c. Menghabiskan banyak uang dan waktu

) d. Diajar oleh guru-guru yang keras

) e. Jaraknya dengan rumah saya amat jauh

) f. Dityjukan untuk anak-anak yang mampu ekonominya

) g. Lain-lain, yaitu

...........................................

9. Cita-cita saya adalah

(
(
(
(

) a. Ingin menjadi dokter, hakim atau insinyur
) b. Ingin menjadi polisi, tentara atau sejenisnya
) c. Ingin menjadi pedagang

) d. Ingin menjadi petani, nelayan



() e. Ingin menjadi supir, pilot atau pramugara/i
( ) f. Ingin bekerja di perusahaan swasta

( ) g. Ingin menjadi guru
( ) h. Lain-lain yaitu,......................

10. Bila ada kesempatan dan biaya, maka saya:
( ) a. dengan kesadaran sendiri ingin sekolah
( ) b. akan sekolah lagi jika disuruh oleh orang tua
( ) c. tidak akan sekolah lagi karena malu dengan teman
( ) d. Lain-lain, yaitu........ccocoeiiiniinae.
11. Kondisi/Kegiatan saya sekarang:
( ) a. Bekerja sebagai petani, nelayan atau pedagang kecil-
kecilan
( ) b. Bekerja bila ada yang memberi pekerjaan
( ) ¢. Membantu orang tua

( ) d. Belum bekerja sama sekali

(U8



PEDOMAN WAWANCARA
Untuk Orang Tua

1. Kondisi keluarga

S

e oo

€
f.

g.

. Tinggal bersama Ibu saja: Ya/Tidak -

Jumlah anak : ................... orang. Usia:SD: ......... ;SLP:..l
Pekerjaan Ayah: ...
Pekerjaan Ibu

.......................................

Tinggal bersama Ayah saja: Ya/Tidak

Tinggal bersama kedua orang tua: Ya/Tidak
Tinggal bersama famili/orang lain/Panti asuhan: Ya/Tidak

2. Kondisi sosial ekonomi orang tua

a.

b.

Penghasilan perbulan :
e <Rp.500.000,-
¢ Rp. 500.000,- - Rp. 1000.000,-
> Rp. 1000.000,-
Sumber penghasilan orang tua:

...........................................................

3. Kondisi kemauan dan kemampuan belajar anak.

a.
b.

C.

A

Sekolah atas kemauannya sendiri
Anak rajin masuk sekolah

Anak jarang masuk sekolah, karena ..........cooeeveeimiinniciee
Anak tidak mau masuk sekolah, karena

Sekarang putus sekolah, ada kemauan untuk sekolah lagi tetapi biaya tidak

ada

Sekarang putus sekolah karena membantu orang tua mencari nafkah

Sekarang putus sekolah karena bergantian dengan saudaranya yang lain,
sebab biaya tidak cukup.

Sekarang putus sekolah, karena kemampuan otaknya lemah



Selama bersekolah prestasi belajarnya tinggi

Selama bersekolah prestasi belajarnya rendah terus

Selama bersekolah buku dan alat-alat pelajarannya tidak lengkap, karena
tidak punya uang untuk membelinya.

4. Perilaku dan cita-cita pendidikan anak, menurut orang tua.

d.

Selama bersekolah perilakunya baik-baik saja

Selama sekolah orang tua sering dipangggil oleh pihak sekolah karena
nakal/ sering bolos/ nilainya rendah

Anak mempunyai cita-cita untuk bersekolah sampai pada jenjang yang
tinggi (kuliah)

Anak tidak mempunyai cita-cita yang jelas.

5. Kondisi anak sekarang

a. Anak masih terus masuk sekolah pada tingkat: a.SD b. SLP.
b. Anak sekarang putus sekolah

c. Anak sekarang masih sekolah tetapi sering tidak masuk, karena

6. Pandangan terhadap sekolah

a.
b.

oo

g

Sekolah itu sangat penting untuk masa depan yang lebih baik

Sekolah itu tidak penting karena setelah tamat juga sulit cari pekerjaan
Tidak sekolahpun juga dapat hidup mewah

Sekolah hanyalah untuk orang-orang yang punya duit saja

Kalau sekolah tidak dapat membantu orang tua bekerja mencari nafkah
Sekolah biayanya sangat mahal

Pemerintah tidak mau membantu biaya bagi anak yang orang tuanya
miskin

Sekolah tempatnya jauh dan tidak ada kendaraan untuk berangkat ke
sekolah '

Di daerah ini kebanyakan anak-anak hanya tamat SD saja

Didaerah ini belum ada sekolah tingkat SLTP (ada tetapi jauh sekali)



PEDOMAN WAWANCARA
Untuk Kepala Sekolah

A. Identitas Responden:

1. Pekerjaan Responden: Kepala Sekolah

...........................................

2, Lama Menduduki Jabatan Sekarang: a. <1 tahun

b. 1 —2 tahun
c. 2~ 3 tahun
d. 3 — 4 tahun
e. >4 tahun

B. Pertanyaan:

1. Bagaimana kelengkapan sarana dan prasarana yang ada di sekolah:

a. tidak lengkap, misalnya.
lengkap

c. sangat lengkap

2. Apausaha yang Bapak/Ibu lakukan untuk melengkapi sarana dan prasarana tersebut:
a. Minta bantuan kepada orang tua siswa melalui rapat komlte sekolah
b. Minta bantuan kepada pemerintah
¢. Minta bantuan kepada alumni
d. Minta bantuan kepada pengusaha

....................................................

3. Apa kendala kendala yang Bapak/Ibu temui dalam melengkapi sarana dan prasarana
sekolah ....ococeeeererennenee

4. Usaha yang dilakukan untuk mencegah anak putus sekolah:
a. Membebaskan uang SPP
b. Membebaskan uang masuk
¢. Memberikan beasiswa
d. Mencarikan orang tua asuh
€. e eee s saas
5. Upaya pemerintah daerah mendorong siswa untuk masuk SD/SMP:
Mensosialisasikan kebijakan/program W-9-T
Membangun unit sekolah baru (USB)
Membangun SLTP satu atap
Menyelenggarakan SMP Terbuka
Memberikan kesempatan dan kemudahan kepada masyarakat untuk
membangun sekolah baru (sekolah dan madrasah/pesantren)

oo TP



10.

11.

Upaya masyarakat dalam usaha menyukseskan kegiatan W-9-T:
a. Mewakafkan tanah untuk membangun sekolah baru
b. Gotong royong membangun sekolah
c. Mencari donatur

Kendala yang Bapak/Ibu temui dalam usaha menyukseskan kegiatan W-9-T di
sekolah yang menjadi tanggung jawab Bapak/Tbu? ........ccoocceercvnneenenrnenreceeeensnenni

..........................................................................................................................................

Jika dilihat pada orangtua siswa, menurut Bpk/Ibu ekonomi orangtua di daerah kerja
Bpk./Tbu bisa menjadi penyebab anak-anak mercka putus sekolah?

a. Ya b. Tidak

Alasannya

......................................................................................................................

Menurut Bpk./Tbu faktor apa lagi (yang bersumber dari orang tua) yang menyebabkan
anak-anak imereka tidak tamat sekolah?



12. Apakah kondisi sekolah (jumlah ruangan dan keadaan bangunan) sudah memadai
untuk menampung anak-anak untuk bersekolah?
a. Sudah Memadai b. Belum Memadai

ALASADDYA: ..ot e vttt e e e e e e s aenae s s nne e e e e st eeanaes

..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................

.................................................................................................

...................................................................................................................................

...................................................................................................................................

W-9-T?

....................................................................................................................................

15. Sumber pembiayaan pendidikan:
a. Pemerintah pusat
b. Pemerintah daerah

c. Swadaya masyarakat

....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................

17. Apa saran Bapak/Ibu agar W-9-T bisa terlaksana dan tercapai secara baik?

Kepada pemerintah ...........coooiiiiniiniirc ettt
Kepada OranGUA ..........cceueeieeereeeirieteeenreses e ceseaecestassessesenessesenssssssssssssneesansonsmsmnas
Kepada tokoh masyarakat ...........c.coeeeeoieeeeniiniiini e
Kepada ninik mamak ...........ccooeoioiecein ettt
dil

oo TP



18. Bagi anak-anak yang tidak tamat sekolah, mereka bisa mengikuti pendidikan dan —
" mendapatkan ijazah Paket A dan atau Paket B, apa komentar Bpk/Ibu tentang peran
kelompok belajar tersebut untuk megyukseskan W-9-T7 e

19. Lembaga pendidikan yang ada di sekitar ini:
a. Pesantren
b Madrasah Ibtidaiyah/Tsanawiyah
“ SMP Terbuka



PEDOMAN WAWANCARA
Untuk Komite Sekolah

A. Identitas Responden:

1. Pekerjaan Responden: Komite Sekolah

...........................................

2. Lama Menduduki Jabatan Sekarang: a. <1 tahun

b. 1 — 2 tahun <
¢c. 2 -3 tahun

d. 3 — 4 tahun

e.> 4 tahun

B. Pertanyaan:

1. Bagaimana kelengkapan sarana dan prasarana yang ada di sekolah:
a. - tidak lengkap, misalnya
b. lengkap
c. sangat lengkap

2. Apa usaha yang Bapak/Ibu lakukan unituk melengkapi sarana dan prasarana tersebut:
a. Minta bantuan kepada orang tua siswa melalui rapat komite sekolah
b. Minta bantuan kepada pemerintah
¢. Minta bantuan kepada alumni
d. Minta bantuan kepada pengusaha

....................................................

3. Apa kendala kendala yang Bapak/Ibu temui dalam melengkapi sarana dan prasarana
sekolah ......c.cceeeueuce.

4. Usaha yang dilakukan untuk mencegah anak putus sekolah:
a. Membebaskan uang SPP
b. Membebaskan uang masuk
c. Memberikan beasiswa
d. Mencarikan orang tua asuh
€. reeeereeerreererennsses s anannaeaeane
5. Upaya pemerintah daerah mendorong siswa untuk masuk SD/SMP:
Mensosialisasikan kebijakan/program W-9-T
Membangun unit sekolah baru (USB)
Membangun SLTP satu atap
Menyelenggarakan SMP Terbuka
Memberikan kesempatan dan kemudahan kepada masyarakat untuk
membangun sekolah baru (sekolah dan madrasah/pesantren)

o0 op



Upaya masyarakat dalam usaha menyukseskan kegiatan W-9-T:
a. Mewakafkan tanah untuk membangun sekolah baru
b. Gotong royong membangun sekolah
c. Mencari donatur

Kendala yang Bapak/Ibu temui dalam usaha menyukseskan kegiatan W-9-T di
sekolah yang menjadi tanggung jawab Bapak/Ibu? .......ccceeereveceininecneneerecieeeencns

..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
...........................................................................................................................................

..........................................................................................................................

..................................................................................................................................
...................................................................................................................................
...................................................................................................................................

...................................................................................................................................

10. Jika dilihat pada orangtua siswa, menutrut Bpk/Ibu ekonomi orangtua di daerah kerja

1.

Bpk./Ibu bisa menjadi penyebab anak-anak mereka putus sekolah?
a. Ya b. Tidak
Alasannya

......................................................................................................................

Menurut Bpk./Ibu faktor apa lagi (yang bersumber dari orang tua) yang menyebabkan
anak-anak mereka tidak tamat sekolah?

..................................................................................................................................
...................................................................................................................................
...................................................................................................................................

...................................................................................................................................



12.

13.

14.

15.

16.

17.

Apakah kondisi sekolah (jumlah ruangan dan keadaan bangunan) sudah memadai
untuk menampung anak-anak untuk bersekolah?
a. Sudah Memadai b. Belum Memadai

AJQSANMY AL ......oeieiiieiiiiiiiieieeesieeteecetun e resresteeseeees s eessassssstessssessesasnnsnmsasaasatesannaaanennsnsns

.................................................................................................

W-9-T?

Sumber pembiayaan pendidikan:
a. Pemerintah pusat

b. Pemerintah daerah

c. Swadaya masyarakat

e ac et eeeerosesenei e cnssesatacetenascsetesaaraaaaaseaeeaTsietINereetessl0e00s0sIleIseseetae00600000TaT000t0000IsETREOURTERTERLS
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

Apa saran Bapak/Ibu agar W-9-T bisa terlaksana dan tercapai secara baik?
Kepada pemerintah
Kepada OTangiua .........ccveiereeceeeeeeecriesec e nreseeesesesectesessstssse s sessesensreasasnassantasens
Kepada tokoh masyarakat
Kepada ninik mamak
dil

...................................................................................................

.........................................................................................

................................................................................................
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18.

19.

Bagi anak-anak yang tidak tamat sekolah, mereka bisa mengikuti pendidikan dan
mendapatkan ijazah Paket A dan atau Paket B, apa komentar Bpk/Ibu tentang peran
kelompok belajar tersebut untuk menyukseskan W-9-T? .....cconiniiiiiniiinnennee.

e L L L L T R T R
..........................................................................................................................................

Lembaga pendidikan yang ada di sekitar ini:
a. Pesantren
b. Madrasah Ibtidaiyah/Tsanawiyah
¢. SMP Terbuka



PEDOMAN WAWANCARA
Untuk Dinas Pendidikan Kecamatan

A. Identitas Responden:

1. Pekerjaan Responden: Dinas Pendidikan Kecamatan

2. Lama Menduduki Jabatan Sekarang: a. <1 tahun

b. 1 - 2 tahun
¢.2 -3 tahun
d. 3 —4 tahun
e.> 4 tahun

B. Pertanyaan:

1.

Bagaimana kelengkapan sarana dan prasarana yang ada di sekolah:
a. tidak lengkap, misalnya
b. lengkap
c. sangat lengkap

Apa usaha yang Bapak/Ibu lakukan untuk melengkapi sarana dan prasarana tersebut:
a. Minta bantuan kepada orang tua siswa melalui rapat komite sekolah
b. Minta bantuan kepada pemerintah
c. Minta bantuan kepada alumni
d. Minta bantuan kepada pengusaha
€. rtrreeeeee ettt st

Apa kendala kendala yang Bapak/Ibu temui dalam melengkapi sarana dan prasarana
sekolah ........ccccunueue.

Usaha yang dilakukan untuk mencegah anak putus sekolah:
a. Membebaskan uang SPP
b. Membebaskan uang masuk
c. Memberikan beasiswa
d. Mencarikan orang tua asuh
€. erereereeeernresnenrissaaetesesesaens
Upaya pemerintah daerah mendorong siswa untuk masuk SD/SMP:
Mensosialisasikan kebijakan/program W-9-T
Membangun unit sekolah baru (USB)
Membangun SLTP satu atap
Menyelenggarakan SMP Terbuka
Memberikan kesempatan dan kemudahan kepada masyarakat untuk
membangun sekolah baru (sekolah dan madrasah/pesantren)

o0 o
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10.

11.

Upaya masyarakat dalam usaha menyukseskan kegiatan W-9-T:
a. Mewakafkan tanah untuk membangun sekolah baru
b. Gotong royong membangun sekolah
c. Mencari donatur

Kendala yang Bapak/Ibu temui dalam usaha menyukseskan kegiatan W-9-T di
sekolah yang menjadi tanggung jawab Bapak/Tbu? .........cccceceveciieoiiiiiiinninnireccene :

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................

...................................................................................................................................

Jika dilihat pada orangtua siswa, menurut Bpk/Ibu ekonomi orangtua di daerah kerja
Bpk./Ibu bisa menjadi penyebab anak-anak mereka putus sekolah?

a. Ya b. Tidak
Alasannya

..........................................................................................................................................

...................................................................................................................................

Menurut Bpk./Ibu faktor apa lagi (yang bersumber dari orang tua) yang menyebabkan
anak-anak mereka tidak tamat sekolah? :

..................................................................................................................................
..............................................................................................................................

...................................................................................................................................




Hii T

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Apakah kondisi sekolah (jumlah ruangan dan keadaan bangunan) sudah memadaj -
untuk menampung anak-anak untuk bersekolah?
a. Sudah Memadai b. Belum Memadai

ALESARIYR ... oo snsanecsiiussssssssiaanassssssnssssnsssssorssmiasesrmmsnssnssass SEHSSHSERASSSSasRS SRR S HS RS AR S

..........................................................................................................................................

.................................................................................................

...................................................................................................................................

W-9-T?

....................................................................................................................................
....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

Sumber pembiayaan pendidikan:
a. Pemerintah pusat

b. Pemerintah daerah

c. Swadaya masyarakat

....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

Apa saran Bapak/Ibu agar W-9-T bisa terlaksana dan tercapai secara baik?
Kepada pemerintah
Kepadi OTATRZHIA «.oumssmmmmpwmesmmsmes sorrmsssannmess (45555 NS R RR S Sy s evemmane s o455 SHSHITS AT BT s
Kepada tokoh masyarakat
Kepada ninik mamak
dll

...................................................................................................

.........................................................................................

oo OP




18. Bagi anak-anak yang tidak tamat sekolah, mereka bisa mengikuti pendidikan dan
mendapatkan ijjazah Paket A dan atau Paket B, apa komentar Bpk/Ibu tentang peran
kelompok belajar tersebut untuk menyukseskan W-9-T? .......cooiiiiiiiniiiiiiine.

.........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................

..................................................................................................................................

19. Lembaga pendidikan yang ada di sekitar ini:
a. Pesantren
b. Madrasah Ibtidaiyah/Tsanawiyah
c. SMP Terbuka

L 1L — T T
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PEDOMAN WAWANCARA
Untuk Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota

A. Identitas Responden:

1. Pckerjaan Responden: Dinas Pendidikan Kab/Kota

...........................................

2. Lama Menduduki Jabatan Sekarang a. <1 tahun

b1 -2 tahun
. ¢. 2 -3 tahun

d. 3 —4 tahun

e. > 4 tahun

B. Pertanyaan:

—

. Bagaimana kelengkapan sarana dan prasarana yang ada di sekolah:
a. tidak lengkap, misalnya..;........cccocceeennee
b. lengkap
c. sangat lengkap

2. Apausaha yang Bapak/Ibu lakukan untuk melengkapi sarana dan prasarana tersebut:

a. Minta bantuan kepada orang tua siswa melalui rapat komite sekolah

b. Minta bantuan kepada pemerintah

c. Minta bantuan kepada alumni

d. Minta bantuan kepada pengusaha

3. Apa kendala kendala yang Bapak/Ibu temui dalam melengkapi sarana dan prasarana
sekolah .......ccceeeueeeenn.

4. Usaha yang dilakukan untuk mencegah anak putus sekolah:
a. Membebaskan uang SPP
b. Membebaskan uang masuk
c. Memberikan beasiswa
d. Mencarikan orang tua asuh
. TSR ——
5. Upaya pemerintah daerah mendorong siswa untuk masuk SD/SMP:
Mensosialisasikan kebijakan/program W-9-T
Membangun unit sekolah baru (USB)
Membangun SLTP satu atap
Menyelenggarakan SMP Terbuka
Memberikan kesempatan dan kemudahan kepada masyarakat untuk
membangun sekolah baru (sekolah dan madrasah/pesantren)

oo o’




10.

11

Upaya masyarakat dalam usaha menyukseskan kegiatan W-9-T:
a. Mewakafkan tanah untuk membangun sekolah baru
b. Gotong royong membangun sekolah
c. Mencari donatur

Kendala yang Bapak/Ibu temui dalam usaha menyukseskan kegiatan W-9-T di
sekolah yang menjadi tanggung jawab Bapak/Ibu? ..........cccccvmcerericenninnnnncreceenne.

..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................................

.......................................................................................

...................................................................................................................................

Jika dilihat pada orangtua siswa, menurut Bpk/Ibu ekonomi orangtua di daerah kerja
Bpk./Ibu bisa menjadi penyebab anak-anak mereka putus sekolah?

a. Ya b. Tidak

Alasannya

......................................................................................................................
...........................................................................................................................................

...................................................................................................................................

. Menurut Bpk./Ibu faktor apa lagi (yang bersumber dari orang tua) yang menyebabkan

anak-anak mereka tidak tamat sekolah?

..................................................................................................................................
...................................................................................................................................
...................................................................................................................................

...................................................................................................................................

HI TN



12 Apakah kondisi sekolah (jumlah ruangan dan keadaan bangunan) sudah memadai
- untuk menampung anak-anak untuk bersekolah?
a. Sudah Memadai b. Belum Memadai

AJASARBIYA: .....ooneeiineieeeeeercreste s ctsaneetesseer e sreaessasassssssassasssesssnsessassassassassssasasnseessssnssssns

..........................................................................................................................................

.................................................................................................

...................................................................................................................................

...................................................................................................................................

W-9-T?

....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

15. Sumber pembiayaan pendidikan:
a. Pemerintah pusat
b. Pemerintah daerah
c. Swadaya masyarakat

....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

17. Apa saran Bapak/Ibu agar W-9-T bisa terlaksana dan tercapai secara baik?
Kepada pemerintah
Kepada OPanGIUR ...comussssmssesssmmrssamusmismemsnstmssmrsaseansamsevassmmsenss SH45530 RS54
Kepada tokoh masyarakat
Kepada ninik mamak
dil

...................................................................................................

........................................................................................

..........................................................................................

o0 oP
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18. Bagi anak-anak yang tidak tamat sekolah, mereka bisa mengikuti pendidikan dan
mendapatkan ijazah Paket A dan atau Paket B, apa komentar Bpk/Ibu tentang peran
kelompok belajar tersebut untuk menyukseskan W-9-T? ........ccccoormininines.

..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................

..................................................................................................................................

19. Lembaga pendidikan yang ada di sekitar ini:
a. Pesantren
b. Madrasah Ibtidaiyah/T sanaw1yah
c. SMP Terbuka

i ST —————



PEDOMAN WAWANCARA
Untuk Dewan Pendidikan Kab/Kota

A. Identitas Responden:

1. Pekerjaan Responden: Dewan Pendidikan Kab/Kota

2. Lama Menduduki Jabatan Sekarang: a. <1 tahun

b. 1 — 2 tahun
¢. 2 — 3 tahun
d. 3 — 4 tahun
e. > 4 tahun

B. Pertanyaan:

1. Bagaimana kelengkapan sarana dan prasarana yang ada di sekolah:
a. tidak lengkap, misalnya
b. lengkap
c. sangat lengkap

2. Apausaha yang Bapak/Ibu lakukan untuk melengkapi sarana dan prasarana tersebut:
a. Minta bantuan kepada orang tua siswa melalui rapat komite sekolah
b. Minta bantuan kepada pemerintah
c. Minta bantuan kepada alumni
d. Minta bantuan kepada pengusaha
- R

3. Apa kendala kendala yang Bapak/Ibu temui dalam melengkapi sarana dan prasarana
1y 515

4. Usaha yang dilakukan untuk mencegah anak putus sekolah:
a. Membebaskan uang SPP
b. Membebaskan uang masuk
c. Memberikan beasiswa
d. Mencarikan orang tua asuh
P PSP
5. Upaya pemerintah daerah mendorong siswa untuk masuk SD/SMP:
Mensosialisasikan kebijakan/program W-9-i
Membangun unit sekolah baru (USB)
Membangun SLTP satu atap
Menyelenggarakan SMP Terbuka
Memberikan kesempatan dan kemudahan kepada masyarakat untuk
membangun sekolah baru (sekolah dan madrasah/pesantren)

o e oP
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10.

11.

Upaya masyarakat dalam usaha menyukseskan kegiatan W-9-T:
a. Mewakafkan tanah untuk membangun sekolah baru
b. Gotong royong membangun sekolah
c. Mencari donatur

e o
Kendala yang Bapak/Ibu temui dalam usaha menyukseskan kegiatan W-9-T di
sekolah yang menjadi tanggung jawab Bapak/Ibu? ...........ccoeeiiiiinniiiiiiiiiie, _

..........................................................................................................................................

..................................................................................................................................
...................................................................................................................................

Jika dilihat pada orangtua siswa, menurut Bpk/Ibu ekonomi orangtua di daerah kerja
Bpk./Ibu bisa menjadi penyebab anak-anak mereka putus sekolah?

a. Ya b. Tidak
Alasannya

D T L T R T R L R L R T TR
..........................................................................................................................................

...................................................................................................................................

Menurut Bpk./Ibu faktor apa lagi (yang bersumber dari orang tua) yang menyebabkan
anak-anak mereka tidak tamat sekolah?

..................................................................................................................................
...................................................................................................................................

N




NI AT

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Apakah kondisi sekolah (jumlah ruangan dan keadaan bangunan) sudah memadai
untuk menampung anak-anak untuk bersekolah?
a. Sudah Memadai b. Belum Memadai

ALBSAMMYA: ..ottt ettt a e et e e se e e aesne s e nan e e e enneennens

..........................................................................................................................................

W-9-T?

....................................................................................................................................
....................................................................................................................................

Sumber pembiayaan pendidikan:
a. Pemerintah pusat

b. Pemerintah daerah

c. Swadaya masyarakat

....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

Apa saran Bapak/Ibu agar W-9-T bisa terlaksana dan tercapai secara baik?
Kepada pemerintah
K BPAAR OVBIAZIIA . ... i155mmwoensmnonaminnniivnsocs s 5438548555 K5 GHEEH AR S5 AR AR S AR SR SSHES
Kepada tokoh masyarakat
Kepada ninik mamak
dil

.........................................................................................
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18. Bagi anak-anak yang tidak tamat sekolah, mereka bisa mengikuti pendidikan dan
mendapatkan ijazah Paket A dan atau Paket B, apa komentar Bpk/Ibu tentang peran
kelompok belajar tersebut untuk menyukseskan W-9-T? ...

19. Lembaga pendidikan yang ada di sekitar ini:
a. Pesantren
b. Madrasah Ibtidaiyah/Tsanawiyah
¢. SMP Terbuka

{11 — R
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PEDOMAN WAWANCARA
. Untuk Dinas Pendidikan Provinsi

A. Identitas Responden:

1. Pekerjaan Responden: Dinas Pendidikan Provinsi

2. Lamg Menduduki Jabatan Sekarang: a. <1 tahun

b. 1 — 2 tahun
c.2—3 tahun
d. 3 —4 tahun
e.> 4 tahun

B. Pertanyaan:

1. Bagaimana kelengkapan sarana dan prasarana yang ada di sekolah:
a. tidak lengkap, misalnya
b. lengkap
c. sangat lengkap

2. Apa usaha yang Bapak/Ibu lakukan untuk melengkapi sarana dan prasarana tersebut:
a. Minta bantuan kepada orang tua siswa melalui rapat komite sekolah
b. Minta bantuan kepada pemerintah
c. Minta bantuan kepada alumni
d. Minta bantuan kepada pengusaha

....................................................

3. Apa kendala kendala yang Bapak/Ibu temui dalam melengkapi sarana dan prasarana
sekolab .o

4. Usaha yang dilakukan untuk mencegah anak putus sekolah:
a. Membebaskan uang SPP
b. Membebaskan uang masuk
c. Memberikan beasiswa
d. Mencarikan orang tua asuh
. TS
5. Upaya pemerintah daerah mendorong siswa untuk masuk SD/SMP
Mensosialisasikan kebijakan/program W-9-T
Membangun unit sekolah baru (USB)
Membangun SLTP satu atap
Menyelenggarakan SMP Terbuka
Memberikan kesempatan dan kemudahan kepada masyarakat untuk
membangun sekolah baru (sekolah dan madrasah/pesantren)

o a0 o
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10.

11

Upaya masyarakat dalam usaha menyukseskan kegiatan W-9-T:
a. Mewakafkan tanah untuk membangun sekolah baru
b. Gotong royong membangun sekolah
c. Mencari donatur

Kendala yang Bapak/Ibu temui dalam usaha menyukssskan kegiatan W-9-T di
sekolah yang menjadi tanggung jawab Bapak/Tbu? ........c.ccccceeereeeecnirennincrcnenseceiennnn.

D L T LR R L R T R T

..........................................................................................................................................

..................................................................................................................................
...................................................................................................................................
...................................................................................................................................

Jika dilihat pada orangtua siswa, menurut Bpk/Ibu ekonomi orangtua di daerah kerja
Bpk./Ibu bisa menjadi penyebab anak-anak mereka putus sekolah?

a. Ya b. Tidak
Alasannya

......................................................................................................................
..........................................................................................................................................

...................................................................................................................................

. Menurut Bpk./Ibu faktor apa lagi (yang bersumber dari orang tua) yang menyebabkan

anak-anak mereka tidak tamat sekolah?

..................................................................................................................................
...................................................................................................................................
...................................................................................................................................

...................................................................................................................................
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12.

13,

14.

15.

16.

17,

Apakah kondisi sekolah (jumlah ruangan dan keadaan bangunan) sudah memadai
untuk menampung anak-anak untuk bersekolah?
a. Sudah Memadai b. Belum Memadai

ATISRIIYE o cnspmsnscassrmssmnssmssssss s aAFH S5 fmammsmmamnias S st R TSR R SRR S TSR TR A TSRS

..........................................................................................................................................

.................................................................................................

W-9-T?

....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................

Sumber pembiayaan pendidikan:
a. Pemerintah pusat

b. Pemerintah daerah

c. Swadaya masyarakat

....................................................................................................................................
..............................................................................................................................
....................................................................................................................................

............................................................................................................................

Apa saran Bapak/Ibu agar W-9-T bisa terlaksana dan tercapai secara baik?
Kepada pemerintah '
Kepada OFGNGIIA .......ccreriemerassmsssosossssaissomsssamssss sinssnsssesissssstssaassss sstaussssrenasonsssnsonsss
Kepada tokoh masyarakat
Kepada ninik mamak
dll
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18. Bagi anak-anak yang tidak tamat sekolah, mereka bisa mengikuti pendidikan dan
mendapatkan ijazah Paket A dan atau Paket B, apa komentar Bpk/Ibu tentang peran
kelompok belajar tersebut untuk menyukseskan W-9-T? _.......cccciiinininiiininee.

..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................

..................................................................................................................................

19. Lembaga pendidikan yang ada di sekitar ini:
a. Pesantren
b. Madrasah Ibtidaiyah/Tsanawiyah
<. SMP Terbuka




